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ABSTRAK

Sistem pendukung keputusan pemanfaatan lohan aduinh sebuah aplikasi yang
dibuat sebagai sistem yang memberikan fentang informasi pemanfaatan lghan
khususnya pemanfaatan lahan di Kota Muara Teweh. Sistem pendukung keputusan
ini dibuat dengan herbasis deskiop.

Metode penentuan yang dipakai pada  sistem pendukung keputusan
pemanfaatan lahan tanam ini menggunakan metode Analytical Hievarchy Process
(AHP) di mana metlode ini menentukan priorvitas setiap kriteria dan prioritas setiap
alternatif yang kemudian didapatkan hasil perangkingan nilai tanamen.

Hasil dari perhitungan AHP di dalam aplikasi ini berupa nilai kriteria
tertinggi yang cocok wntuk ditanam sesuai dengan kriteria lahan masing-masing
daerah. Nilai hasil perhitungan divrutkan dari yang tertinggi ke nilai yang tevendah
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada bidang kehutanan dan perkebunan, Kota Muara Teweh pun memiliki
peran vang penting dalam membantu perekonomian masyarakat Indonesia. Kota
Muara Teweh memiliki lahan tanam yang sangat mendukung terutama dalam
bidang lahan tanam perindustrian. Namun, dalam perencanaan penanaman oleh
Dinas Kehutanan dan Perkebunan Barito Utara belum dilakukan secara benar.
Setiap tahun keadaan iklim kota pasti berbeda-beda karena iklim setiap tahun
selalu berubah, Dalam perencanaannya, lahan tanam yang digunakan akan
ditanam tanaman yang dominan memiliki untung lebih banyak dalam penanaman
selama satu tahun. Untuk perencanaan tersebut, Dinas Kehutanan dan Perkebunan
Kabupaten Barito Utara akan melakukan perhitungan berdasarkan keadaan iklim
Kota Muara Teweh dengan kriteria tanaman yang menjadi altrnatif, Perhitungan
dilakukan secara manual vaitu dengan melakukan perhitungan menggunakan
media kertas dan alat tulis. Tanaman yang dipilih untuk ditanam adalah tanaman
dengan hasil nilai tertinggi.

Permasalahan diatas terletak pada perhitungan yang dilakukan oleh Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Barito Utara yang masih dilakukan secara
manual dan memakan banyak waktu dalam melakukan perhitungan. Oleh karena
ftu, penulis menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Sistem
Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem interaktif yang membantu dalam
pengambilan keputusan. Penggunaan SPK, dapat sedikit terbantu dalam masalah
penghematan waktu dalam perhitungan dan dapat menghitung data dalam jumlah
vang besar. Perhitungan menggunakan SPK dilakukan secara otomatis dan
perhitungan dapat dilakukan langsung dengan data vang banyak.

Perhitungan SPK menggunakan metode Analyviical Hierarchy Process
(AHP). Proses perhitungan AHP menggunakan skor numerik untuk menyusun
rangking setiap alternatif keputusan dimana alternatif itu dicocokkan dengan
kriteria pembuat keputusan. Penulis menggunskan Metode AHP dalam
perhitungan SPK  karena Metode AHP mempunyai kemampuan untuk




memecahkan masalah yang multi objektif dan multi kriteria yang didasarkan
pada preferensi dari setiap elemen dalam hierarki, sehingga menjadi model
pengambil keputusan yang komprehensif.

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dibahas diatas maka penulis
merasa tertarik dan perlu untuk membuat aplikasi “Sistem Pendukung Keputusan
Pemanfaatan Lahan Tanam di Kota Muara Teweh Dengan Metode Analytical
Hierarchy Process Berbasis Dekstop™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat didapatkan rumusan
masalah vang akan dibahas yaitn bagaimana merancang aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan Pemanfaatan Lahan Tanam di Kota Muara Teweh Dengan
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) berbasis Desktop.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penyusunan Skripsi agar menjadi sistematis yang mudah dimengerti,
maka akan diterapkan beberapa batasan masalah. Adapun batasan masalah ini
meliputi ;

1. Data-data karakteristik lahan dan tanaman diperoleh dari Dinas Kehutanan
dan Perkebunan Kabupaten Barito Utara.

2, Kriteria yang digunakan ada 6 kriteria yaitu ketinggian (mdpl), suhu udara
(°C), kelembapan udara (%), curah hujan (mm/tahun), pH tanah, dan produksi
tanaman.

3, Jumlah data tanaman yang digunakan ada 37 tanaman yang sesual dengan
data tanaman dari Dinas Kehutanan Kabupaten Barito Utara,

4. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan ini dibuat dengan berbasis desktop.

5.  Metode yang digunakan adalah metode AHP (dnalyiical Hierarchy Process).




1.4 Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan penulisan dalam penyusunan Skripsi adalah
sebagai berikut.

1. Menjadi informasi tentang jenis pertanahan dan karakteristik pertanahan di
Kota Muara Teweh, Barito Utara.

2. Menjadi informasi tentang (anaman apa saja yang cocok ditanam di
karakteristik lahan tanam vang berbeda di sectiap daersh di Kota Muara
Teweh.

3. Mengimplemetasikan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) ke dalam
aplikasi desktop sistem pendukung keputusan,

1.5 Hasil Yang Diharapkan
Menghasilkan aplikasi desktop Sistem Pendukung Keputusan Pemanfataan
Lahan Tanam Menggunakan Metode AHP {Analytical Hierarchy Process).

1.6 Kegunaan
Sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam di Kota Muara
Teweh dengan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process)

berbasis deskrop.

1.7 Metode Pengumpulan Data
Adapun dalam pembuatan sistem ini terdapat beberapa teknik pengumpulan
data yang berguna untuk membangun sistem pendataan yang penulis buat adalah
sebagai berikur
1. Teknik Observasi
Adalah salah satu metode dimana penulis datang meneliti langsung ke
lapangan untuk mengetahui bagaimana penycbaran informasi tentang instansi
Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Barito Utara.
2. Teknik Library Research
Adalah metode praktek yang dilakukan dengan cara membaca dan
mengumpulkan data-data yang didapatkan dari berbagai catatan dalam
perkuliahan, literatur vang berhubungan dengan masalah yang diamati, dan




juga dari kumpulan tugas-tugas yang diberikan selama proses perkuliahan

dan semua hal yang dapat membantu di dalam penyelesaian laporan Skripsi.

1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penyusunan laporan ditujukan untuk memberikan gambaran dan

uraian dari laporan Skripsi sccara garis besar yang meliputi bab-bab sebagai

berikut :
BABIT:

BAB Il :

BABIV:

BABY :

PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan, hasil wyang diharapkan, kegunaan, metode
pengumpulan data, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Menguraikan landasan teori vang digunakan dalam pembuatan Sistem
Pendukung Keputusan Pemanfaatan Lahan Tanam di Kota Muara
Teweh Dengan Melode Anahtical Hierarchy Process Berbasis
Desktop.

ANALISA DAN PERANCANGAN

Berisi uraian mengenai analisa sistem dan rancangan aplikasi yang
akan dibuat berdasarkan pada permasalahan yang dibahas pada latar
belakang.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Berisi pembahasan implementasi sistem vang dibuat dan melakukan
pengujian terhadap aplikasi vang telah selesai dibuat.

PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil implementasi
dan pengujian program.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Muara Teweh

Muara Teweh adalah schuah kota yang terletak di Provinsi Kalimantan
Tengah, Indonesia. Kota ini merupakan ibukota dari Kabupaten Barito Utara.
Suku ashi di Muara Teweh yakni :

1. Suku Dayak Taboyan atau disebut juga Dayak Tawoyan.

2. Suoku Dayak Maanyan.

[.uas wilayah Kota Muara Teweh lebih kurang 585,36 km? terdiri dari 2
kelurahan dan ¥ desa dengan ketinggian kota dari permukaan laut kurang lebih 69
mdpl (meter diatas permukaan laut). Iklim di Kota Muara Teweh termasuk iklim
sangat basah, curah hujan rata-rata 244,9 mm/bulan, suhu udara rata-rata 26°C -
34°C per tahun.

Berdasarkan keadaan tanah vang ada, maka jenis tansh yang terdapat di
Kota Muara Teweh (BMKG, 2015) yaitu :

1. Aluvial, terdapat di aliran sungai.

2. Regosol, mrdapat menyebar di bagian selatan wilayah Kota Muara

Teweh.

3. Podsolik, merah kuning dengan induk batu-batuan dan batuan belau,

terdapat pada wilayah yang berbukit.

4, Okisol (laterik), terdapat di wilayah bagian atas dan paling luas,

keadaan medan bergelombang dan berbukit.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pengambilan Keputusan {SPK) atau Decivion Support System
(T)SS) merupakan suatu sistem interaktif yang membantu pengambil keputusan
melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk memecahkan
masalah-masalah yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur. (Daihani,
2001)




Tahapan SPK:

l. Definisi masalah.

2. Pengumpulan data atau elemen informasi yang relevan.

3. Pengolahan data menjadi informasi baik dalam bentuk laporan grafik

maupun tulisan.

4. Menentukan alternatif-alternatif solusi (bisa dalam persentase}.

Tujuan dari SPK:

1. Membantu menyelesaikan masalah semi-terstrukiur,

2, Mendukung manajer dalam mengambil kepurtusan suatu masalsh.

3. Meningkatkan efektifitas bukan efisiensi pengambilan keputusan.

Dalam pemrosesannya, SPK dapat menggunakan bantuan dari sistem lain
seperti Artificial Intelligence, Expert Systems, Fuzzy Logic, dan lain-lain.

2.3  Aplikasi Deskiop
Aplikasi desktop adalah suam aplikasi yang mampu beroperasi secam
offline, tetapi kita harus meng-install sendiri pada laptop atau komputer. Aplikasi
berbasis deskfop didukung oleh beberapa macam program seperti Microsoft
Office, Borland Delphi, dan lain-lain. (Putra, 2014)
Ada beberapa keunggulan dari aplikasi deskrap, yaitu :
. Dapat berjalan dengan sendiri (independen), tanpa perlu menggunakan
browser.
2, Tidak perlu konecksi intemet, karcna semua file yang diperlukan untuk
menjalankan aplikasinya sudah ter-instalf sebelumnya.
Dapat dengan mudah memodifikasi serting-nya.
4. Prosesnya lebih cepat,
Dengan beberapa keunggulannya, aplikasi desizop juga memiliki beberapa
kekurangan, sebagai berikut :
I. Dalam menjalankan aplikasi, harus di-inszal! terlebibh dahulu di komputer.
2. Bermasalah dengan lisensi. Hal ini membutuhkan lisensi yang banyak pada
setiap komputer,
3. Aplikasi tidak dapat dibuka di komputer lain apabila belum ter-insiall.




4, Biasanya memerlukan hardwere dengan spesifikasi tinggi.

2.4  Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)

AHP merupakan salah satu model pengambilan keputusan yang dapat
membantu kerangka berpikir manusia. Dasar berpikirnya metode AHP adalah
proses membentuk skor secara numerik untuk menyusun rangking setiap altematif
keputusan yang berbasis pada bagaimana sebaiknya alternatif itu dicocokkan
dengan kriteria pembuat keputusan. (Saaty, 2008)

Metode AHP memperhitungkan tingkat validitas sampai dengan batas
toleransi inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif vang dipilik oleh pengambil
keputusan. selain itu, AHP mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah
vang multi objektif dan mulli kriteria yang didasarkan pada perbandingan
preferensi dari setiap elemen dalam hierarki, sehingga menjadi model pengambil
keputusan yang komprehensif. Terdapat empat aksioma-aksioma yang terkandung
dalam model AHP yaitu :

1. Reciprocal Comparison adalah pengambilan keputusan harus dapat membuat
perbandingan dan menyatakan preferensinya. Preferensi tersebut harus
memenuhi syarat reciprokal yaitu apabila A lebih disukai daripada B dengan
sekala x, maka B lebih disukai daripada A dengan sekala 1/x,

2. Homogeneity adalah preferensi seseorang harus dapat dinyatakan dalam sekala
terbatas atau dengan kata lain elemen-clemenya dapat dibandingkan satu sama
lainnya. Kalau aksioma ini tidak dipenuhi maka elemen-elemen yang
dibandingkan tersebut tidak homogen dan harus dibentuk cluster (kelompok
elemen) yang baru.

3. Independence adalah preferensi dinyatakan dengan mengasumsikan bahwa
kriteria tidak dipengaruhi oleh altematif-alternatif yang ada melainkan oleh
objektif keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa pola ketergantungan dalam AHP
adalah searah, maksudnya perbandingan antara elemen-elemen dalam satu
tingkat dipengaruhi atau tergantung oleh elemen-elemen pada tingkat
diatasnya.

4. Expectation adalah untuk tujuan pengambilan keputusan. Struktur hirarki
diasumsikan lengkap. Apabila asumsi ini tidak dipenuhi maka pengambilan




keputusan tidak memakai seluruh kriteria atau objektif yang terscdia atau
diperlukan sehingga keputusan yang diambil dianggap tidak lengkap.
AHP sering digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding
dengan metode yang lain karena alasan-alasan sebagai berikut :

1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih,
sampai pada subkriteria yang paling dalam.

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi
berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih olch pengambil keputusan.

3. Memperhitmgkan daya (ahan output analisis sensitivitas pengambilan

keputusan.
Rumusan dasar AHP adalah :
o1 Amay —n
n-—1
Keterangan ;
n = banyak kriteria atau subkriteria
CI = indeks konsisten (Consistent Index)
7
CH= T
Keterangan :

CR = Rasio Konsisten (Consistency Rasio)
IR = Index Random Consistency
Untuk penentuan IR dapat mengaju pada daftar Jndex Random
Consistericy pada Tabel 1 berikur :
Tabel 1.1 Nilai Penentuan IR
Lkuran Matrik Milai IR
0,00
0,38
090
1,12
124 |
132 1

141
1,43

@mq-:\mn.u.b:




Ukuran Matrik Nilai IR
10 1,49
11 1.51
12 148
13 B
14 1,57
15 1.59

Dalam metode AHP dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. Dalam
1ahap ini kita berusaha menentukan masalah yang akan kita pecahkan secara
jelas, detail dan mudah dipahami. Dari masalah yang ada kita coba tentukan
solusi yang mungkin cocok bagi masalah tersebut. Solusi dari masalah
mungkin berjumlah lebih dari sanu. Solusi tersebut nantmya kita kembanghkan
lebih lanjut dalam tahap berikutnya.

Membuat struktur hierarki vang diawali dengan tujuan utama. Setelah
menyusun tujuan uwiama sebhagai level teratas akan disusun level hirarki yang
berada di bawahnya yaitu kriteria-kriteria yang cocok untuk
mempertimbangkan atau menilai alternatif yang kita berikan dan menentukan
alternatif tersebut. Tiap kriteria mempunyai intensitas yang berbeda-beda.
Hirarki dilanjutkan dengan subkriteria (jika mungkin diperlukan).

Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi
relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria yang
setingkat di atasnya. Matriks yang digunakan bersifat sederhana, memiliki
kedudukan kuat untuk kerangka konsistensi, mendapatkan informasi lain
vang mungkin dibutuhkan dengan semua perbandingan vang mungkin dan
mampu menganalisis kepekaan prioritas secara keseluruhan untuk perubahan
pertimbangan. Pendekatan dengan matriks mencerminkan aspek ganda dalam
prioritas yaitu mendominasi dan didominasi. Perbandingan dilakukan
berdasarkan judgment dari pengambil keputusan denpan menilai tingkat
kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya. Untuk memulai
proses perbandingan berpasangan dipilih sebuah kriteria dari level paling atas
hirarki misalnya K dan kemudian dari level di bawahnya diambil elemen
yang akan dibandingkan misalnya E1,E2,E3,E4.E5.




35  Visual Studic 2013

Visual Studio merupakan scbuah perangkat lunak lengkap (swite) yvang
dapat digunakan untuk melakukan pengembangan aplikasi, baik itu aplikasi
bisnis, aplikasi personal, ataupun komponen aplikasinya, dalam bentuk aplikasi
consele, aplikasi Windows, ataupun aplikasi Web. Viswal Studie mencakup
kompiler, SDK, Imtegrated Developmem Environment (IDE), dan dokumentasi
(umumnya berupa MSDN Library). Kompiler yang dimasukkan ke dalam paket
Fisual Studio antara lain Visua! O+, Visual C#, Visual Basic, Visual Basic NET,
Fivua! InterDev, Visual J++, Visual J#. Visual FoxPro, dan Visual SourceSafe.

Microsofi Visual Studio dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi
dalam marive code (dalam bentuk bahasa mesin vang berjalan di atas Windows)
ataupun meanaged code (dalam bentuk Microsoft Inermediaie Language di atas
NET Framework). Selain itu, Visual Studio juga dapat digunakan untuk
mengembangkan aplikasi Sifverlight, aplikasi Windows Mobile (yvang berjalan di
atas NET Compact Framework).

Fisual Studio 2013 adalah software untuk developer guna memberi
kemudahan dalam merancang aplikasi modemn agar dapat tethubung dengan
semua platform Micresoft mulai dari Windows Azure dan Windows Server 2012
hingga Windows 8.1 dan Gffice 365. Aplikasi Fisual Studio 2013 telah dilengkapi
dengan beragam alat yang memudahkan penggunanya membangun sebuah
aplikasi yang lebih menarik. Visual Studio 2013 ditunjukkan seperti pada Gambar
2.1. (Megaputra, 2014)

Gambar 2.1 Visual Studio 2013




Untuk pengembang individu, Visual Studio telah dilengkapi dengan fitur
yang membanta produktivitas penggunanya, seperti filur Peek Definition dan
CodeLens bisa menyajikan beragam informasi penting tentang lokasi sowrce code
yang sedang diolah dalam editor Visual Studio.

2.6  SQL Server 2012

SOL Server adalah sebuah <istem manajemen basis data relasional
(RDBMS) produk Microsoft. Bahasa query utamanya adalah Transact-SQOL yang
merupakan implementasi dari SQL standar ANSHISO yang digunakan oleh
Microsofi dan Sybase. Umumnya SQL Server digunakan di dunia bisnis yang
memiliki basis data berskala kecil sampai menengah, tetapi kemudian
berkembang denpan digunakannya SQOL Server pada basis data besar (SN Utami,
2013). SOL Server 2012 ditunjukkan pada gambar 2.2.

A T s pra iy ot Ty S ]

Ciambar 2.2 SQL Server 2012

Ada beberapa keunggulan dan S04 Server 2012 yaitu ;

1. Fitur untuk mengatar indeks catatan diberikan dalam bentuk baru yang disebut
Column Store Index yang dikembangkan agar dapat bekerja dan bereaksi lebih
cepat ketika berhadapan dengan catatan yang berukuran besar.

2. Dalam hal keamanan organisasi ketika berhadapan dengan migrasi database
dari server ke jaringan cloud. SQL Server 2012 telah dilengkapi dengan sistem
otentikasi vang dilengkapi fitur replay terdistribusi sehingga dapat mengurangi
beban kerja produksi.




3. Dalam hal pembersihan dan pencocokan SOL Server 2012 memberikan fitur
DQS vang dapat dicksckusi dengan mudah dan sekaligus mengintegrasikan
informasi dari berbagai sumber. Master data service dalam SQL Server 2012
disediakan dalam bentuk yang dapat ditambahkan dalam MS Excel untuk
loading data, validasi dan penempatan pada master data pusat.




BAB Il
ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1 Analisa

Untuk membuat sebuah sistem akan lebih baik jika dideskripsikan funpsi-
fingsi vang menjadi kebutuhan dari sistem tersebut untuk memenuhi apa yang
diinginkan oleh pengguna (user).

3.1.1 Analisa Sistem
Tujuan dari penjabaran analisa sistem adalah untuk mengetahui kebutuhan
vang harus dipenuhi dalam sistem. Dalam implementasi sistem pendukung
keputusan dalam pemanfaatan lahan tanam mempunyai struktur sistem yany
dijelaskan seperti berikut :
1, Sistern memiliki fitur Jogs dengan memasukan nama pengguna dan password.
2. Jika pengguna sistem adalah admin maka terdapat fitur-fitur yang harus dapat
dipenuhi, sebagai berikut :
a. Admin berrugas untuk mendaftarkan pegawai yang dapat masuk ke dalam
aplikasi dan memberikan hak akses sesuai jabatan,
b. Admin dapat menambahkan pengguna aplikasi.
¢. Admin dapat mengubah dafiar pengguna aplikasi.
d. Admin dapat menghapus daftar pengguna aplikasi.
e. Admin dapat Jogous dari sistem.
3, Jika memasuki sistem sebagai bagian pendataan lahan terdapat fitur-fitur yang
dapat dipenuhi, sebagai berikut :
a. Bagian pendataan harus lagin agar bisa masuk ke aplikasi.
b. Bagian pendataan bisa mengakses menu pendataan kriteria, perhitungan
kriteria, laporan dan Jogout.
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Bagian pendataan bisa menambahkan, mengubah, menghapus dan mencari
data tanaman pada menu pendataan tanaman.

Bagian pendataan dapat memasukkan kriteria masing-masing alternatif
sebanyak 6 alternatif.

Bagian pendataan dapat melakukan perhitungan AHP dan melihat hasil
perhitungan.

Bagian pendataan dapat membuat laporan.

Bagian pendataan dapat legows dari aplikasi.

4. Jika memasuki sistem sebagai kepala dinas terdapal beberapa fitur yang dapat
dipenuhi, sebagai berikut.

a. Kepala dinas harus Jogin terlebih dahulu agar bisa menggunakan aplikasi.

3.1.2

Kepala dinas bisa mengaksces menu laporan dan logout,

Pada menu laporan, kepala dinas bisa melihat data tanaman dan data hasil
perhitungan.

Kepala dinas dapat /ogous dari aplikasi.

Analisa Kebutuhan
Dalam pengembangan sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan

tanam ini ditemukan beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem. analisa
kebutuhan ini menjabarkan tentang kebutuhan seperti berikut.

Data kriteria
Ada 6 kriteria yang digunakan dalam perhilungan metode AHP pada

gsistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam ini yaitu ketinggian,
curah hujan, suhu vudara, ph tanah, kelembaban, dan produksi tanaman. Data
kriteria ditunjukkan seperti pada Tabel 2.

b.

Skor Penilaian
Dalam memberikan nilai perbandingan berpasangan setiap kriteria dan sub

kriteria mengacu pada skor penilajan yang telah dikembangkan oleh Thomas
L. Saaty (2008). Skor penilaian ditunjukkan seperti pada Tabel 3.




Tabel 2.1 Data Kriteria

Kriteria

Keterangan

Ketinggian (mdpl)

Sangat rendah (0-200)

Rendsh (2 10-3000

Sedang { 510-1500)

Tinggi (> 1500)

Suhu Udara ("C)

Tropis (22°C - 30°C)

Subtrapis {13%C - 21°0)

Sedang { 10°C - 12°C)

Dingin (4°C - 9°C)

Kutub (<-1°C)

Curah Hujan {mm/tahun)

Bulan Baygh( = 100mm/badan}

Bulan Lembabdai-100mmybulan)

Bulan Kerime! =<60mm/bulun)

PH Tanah

Sangai asam { =< 4,5}

Aszam (4.5 - 5.5)

Agak asam (5.6 - 6,5)

Netral (6,6 7.5)

Agnk alkalis (7.6 — 8,5}

Alkalis (> 8,5}

Kelembapan (%)

Tklim A (1% - 14,32}

lklim B (14,4% - 33.3%)

Iklim C(33.4%-60%)

Tklim D (61% - 100%)

Iklim E (101%5 - 167%)

Produksi {1on/ tabun)

Sangat rendah ((-9)

Rendah { 10-940)

Produktif { 100-900)

Produbitif sedang {1.000-9.000)

Sangat produktif | 10.000-50.000)

Tabel 2.2 Skor Penilaian (Saaty, 2008)

Nilai Matrik i Keterangan
[ Sama tinggl nilainys
2.3 Sedikit lebih tinggi nilainya

Tinggi ailainya

Sangat tinggl nilainy:
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Milai Matrik Keterangan

8,9 Mutlak sangat tingpi tilainya

3.2 Perancangan

Dalam pembuatan sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam ini
terdapat beberapa rancangan seperti rancangan antar muka dan database seperti
berikut :
3.2.1 Data Flow Diagram (DFD) Level ¢

DFD Level 0 menggambarkan satw lingkaran besar yang dapal mewakili

seluruh proses yang terdapat di dalam suatu sistem dan merupakan tingkat
tertinggi dalam DFD dan biasanya diberi nomor 0 (nol). DFD Level 0
perancangan sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam  ini
ditunjukkan seperti pada Gambar 3.1 berikut.

[Cntm payreimiiean arieria,
Dot e chiturgmn kit vim

i | Frm pestelusgrans kritsii

I

i . FrwbemTewsh | !
[Form dultar pangguna,
fom hning smlem F

Lampirmn pravdirta i fortel ik,
Laparan parhilungan kb,

Gambar 3.1 Data Flow Diagram Level 0

3.2.2 Data Flow Diagram (IJFT¥) Level 1

DFD Level 1 merupakan satu lingkaran besar yang mewakili lingkaran-
lingkaran kecil yang ada di dalamnya dan merupakan pemecahan dari DFD Level
0, di dalam diagram ini memuat penyimpanan data. DFD Level 1 perancangan
sistern pendukung keputusan ini ditunjukkan pada Gambar 3.2 berikut.
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Gambar 3.2 Data Flow Diagram Level 1

3.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD merupakan model date berupa notasi grafis dalam pemodelan data
konseptual yang menggambarkan hubungan antara entitas dan digunakan untuk
mengkonstruksikan model data konseptual, memodelkan strukwr date dan
hubungan antar data. ERD pada perancangan sistem pendukung keputusan ini
ditunjukkan pada gambar 3.3 berikut.




18

. . _— ~
T i
Y - I'iarru #dimin I'P § s | I_Nma Mnf Iandemari |

o

—_— e ke taaren
A i

.f" J | Pendtean literia | - _
o N
v, PasSHORd pegawel] | amg Jaganlar
Wedsia L o sbaten )
o § // -
A Baglan pendataan < -\
Sy m e TP
= Menoatar - —
L R y | Vasmame_pogans,
. Mengakses -
R T e
P 5 - Prmigs Metode AHP
— | | kriiera
i m.m :r-i W’E‘E’Im I‘- 7 .\\
T f Nm kadls A =2t -"w';; R
.Umkad!sl \ ' he _z:l--___ il
Pmm_kw:hl
Gambar 3.3 ERD

3.2.4 Flowchart

Flowchart merupakan sebuah diagram dengan simbol-simbol grafis yang
menyatakan aliran algoritma atau proses yang menampilkan langkah-langkah
yang disimbolkan dalam bentuk kotak, beserta urutannya dengan menghubungkan
masing-masing langkah tersebul menggunakan tanda panah. Flowchart
perancangan sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam ini
ditunjukkan seperti pada Gambar 3.4,

3.25 Struktur Menu

Struktur menu merupakan fungsi-fungsi yang dirancang pada lahap
perancangan ini dibagi ke dalam beberapa menu yang bertujuan untuk
memudahkan pengoperasian program. Struktur menu perancangan sistem
pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam ini ditunjukkan pada Gambar 3.5.
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Create, update,
iy sngy Hastars San e
pendataan kiteda ki dalabass
y Y
¥
Sampan ke Simpan ke . ¥
database dalabase
Cetak laporan
¥ mengpumakan
orysta repor

Gambar 3.4 Flowchart Program

Craate, update,
deleda fomm daftar




Sitem penduliung
kepuiusan berbasia

Ml [egin

Menu utams

—

Peggarwai /
Pengguns

Pencataan

Perhitungan
pritesia

Laporan

Leygeout F Malues

Perdalaan
Tanaman

| | Perdalsan
Kriteria Lahan

L| Pendatagn
Kritaria Attesmakii

Kriveria
Ketinggian
[ riteria Gurah
Huan

Kriterig Suhu
Ldara

Kriteria PH
Tanah

Kriteria
Kedarmbatian

H Krilera Produlksi

Gambar 3.5 Struktur Menu

33 Antarmuka (fnlerfuce)

Antarmuka atau iwerfoce merupakan mekanisme komunikasi antars
pengguna {wser) dengan sistern yang bertujuan untuk mengkomunikasikan fitur-
fitur sistem yang tersedia agar wser mengerti dan dapat menggunakan sistem
tersebut. Perancangan antarmuka sistem pendukung keputusan pemanfataan lahan

tanam sebagai berikut.
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1. Halaman Login

Perancangan halaman Jogin untuk pengguna dimana pengguna harus fogin
dengan memasukkan nama pengguna dan password. Perancangan halaman login
ditunjukkan seperti pada Gambar 3.6 berikut.

SETEM PENTUR NG BEPUTL AN PERLAVFAATAN LABRAN T DT
ROTA MUARS TEWEH

Gambar 3.6 Perancangan Halaman Login

2. Halaman Admin

Perancangan untuk halaman admin, admin hanya dapat mengoperasikan
menu daftar pegawai / pengguna, Perancangan halaman admin ditunjukkan pada
Gambar 3.7 berikut.

?H'l‘ﬂﬁﬂ I- =131 f

Imm-u: [l THAM ]I EHAPTS |

Gambar 3.7 Perancangan Halaman Admin

3. Halaman Bagian Pendataan

Perancangan untuk halaman bagian pendataan yang bisa mengoperasikan
menu pendataan, menu perhilungan kriteria. Perancangan halaman bagian
pendataan ditunjukkan oleh Gambar 3.8 berikut.




a. Halaman Data Tanaman

Halaman data tanaman adalah halaman dimana data tanaman akan
didaftarkan dan disimpan di dalam database. Pendataan tanaman ini dilakukan
oleh bagian pendataan. Perancangan halaman data tanaman ditunjukkan pada
Gambar 3.8.

I Dirta Taraman F

EodeTapaman [ 1 | 7aneas || sneeax |
Nawa Tasamas | | | vam || maeus |
Jenia Teoameas | |
1| came
LISTVIED

Gambar 3.8 Perancangan Halaman Data Tanaman

b. Halaman Data Kriteria Lahan

Halaman data krileria lahan digunakan untuk mendata krtera lahan
tanam. Pendataan kriteria lahan ini dilakukan oleh bagian pendataan.
Perancangan halaman data kriteria lahan ditunjukkan pada Gambar 3.9,

T T—
MR ConsfrBulan  Suhutiddass PR Tenak Halsrssanar  Prochly

e L |

Subedbara | [

|
|
PH Tenah iz [ &8 |
Halgrmgabar | | —
|

Podks | ] z = EEZI‘

]
Cumsh Bejan | |
|
|
I

|
|
i,
|
]
]

Gambar 3.9 Perancangan Halaman Dala Kriteria Lahan
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c. Halaman Sub Kriteria Ketinggian

Halaman kriteria ketinggian digunakan untuk mendata nilai sub kriteria
ketinggian yang nantinya akan digunakan sebagai perhitungan hasil. Perancangan
halaman sub kriteria ketinggian ditunjukkan pada Gambar 3,10,

g Parbee dingen Berphemgan Suib Kriteds Kedngg ae

Sargarrencah Ehe pdian Tatlarg Tirgg

Sargatrencaly I__-__-I [ [ E I [ |=
pesge. | | | U ) AN | IS
L
I

i ST | | |
Tingg [ | | | | |

HMPAN | |HI'I1.I|.EPFE‘BEI'I'.’I.5 I

LEST v

Gambar 3. 10 Perancangan Halaman Sub Kriteria Ketinggian

d. Halaman Sub Kriteria Curah Hujan

Halaman sub kriteria curah hujan merupakan halaman yang digunakan untuk
mendata nilai sub kriteria curah hujan yang digunakan untuk perhitungan AHP.
Perancangan halaman sub kriteria curah hujan ditunjukkan pada Gambar 3.11.

KRk Persandingst Banaasangam Sub knoera Curgh Hajan

Bul e Besab Bulaiy Lanrlsalzn  Sulan Kering
Bulm Rasal [ | | ] [ ]
Buzibemisal] | ] | ]

sum ey | C | 1 1

SENEPAN J i HITAnGE PREORITAS I

LiST wiEwy

Gambar 3.11 Perancangan Halaman Sub Kriteria Curah Hujan
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¢. Halaman Sub Kriteria Suhu Udara

Halaman sub kriteria suhu vdara digunakan untuk melakukan pendataan nilai
sub kriteria suhu udara yang digunakan untuk perhitungan akhir. Perancangan
halaman sub kriteria suhu udara ditunjukkan pada Gambar 3.12.

Pebaink Peopodingan SerorsanasT Tl KVREE Suulidars

Tradss mulztroysic smdlmng dirgien Fuabi
Trope ] | | L I [ | [ ]
suistropis [ ] | s | | [ ]
Sadey | | s | [ | | ]
Dirgln | || | | | | 1 ]
Buady [ 1 | | | | | | ]
[ sivesn | | smamcomonrss |

LEBTHIES

Gambar 3.12 Perancangan Halaman Sub Kriteria Suhu Udara

f.  Halaman Sub Kriteria PH Tanzh

Halaman sub kriteria PH Tunah digunakan untuk melakukan pendataan nilai
sub kriteria ph tanah yang digunakan untuk perhitungan AHP. Perancangan
halaman sub kriteria ph tanah ditunjukkan pada Gambar 3.13.

g PeEpandingst Berpashgan Sabinoetia PH Tangh

Samgmefirn Esan Agekizam Mesal Aghikdin Ausis

Saigeriann [ | | [ | |
e l 8 | | | | |
| [ | | | |
| |

| |

| |

|

hezal [ | [ | | [

sgkakes [ [ 1 11
i

IR I | — 11

,______
el ol e e L]

SIMBS | [ *-rr'mcﬂmﬁrms]

LIS

Gambar 3.13 Perancangan Halaman Sub Kriteria PH Tanah
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g. Halaman Sub Kriteria Kelembaban

Halaman sub kriteria kelembaban merupakan halaman yvang digunakan uniuk
pendataan nilai sub kriteria kelembaban yang digunakan untuk perhitungan AHP.
Perancangan halaman sub kriteria kelembaban ditunjukkan pada Gambar 3.14,

labrik Feromed nger Berorsangsr Suly Kb niz Kelemiheizan

Tl & ldim @ Uil I 3 Il £
wenn I i ] | | |
weas | | || | ) | |
iz | || || 1 | | |
Wz | 1 1| 1| | | |
LS S | S | R | S— () S—

IR H HITLHG PRCRITAS |

LTV B

(ambar 3.14 Perancangan Halaman Sub Kriteria Kelembaban

h. Halaman Sub Kriteria Produksi

Halaman sub kriteria produksi merupakan halaman yang digunakan untuk
pendataan nilai sub kriteria produksi vang digunakan untuk perhitungan AHP.
Perancangan halaman sub kriteria produksi ditunjukkan pada Gambar 3.15.

htzol Padoandingsr Bensasagat Jub Kieteria Proghan

Sarpgat Rardah  ferdan Frogdulsg™ sedamy Songat Produktif

smrgacsmndar | | |
Rarish 1 |
|
|

P icsF Saclang [ 1
Sargar Srodulktif | ][

sivpiry | [ mmamsemoamas |

LT

Gambar 3.15 Perancangan Halaman Sub Kriteria Produksi
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2. Halaman Sub Kriteria Kelembaban

Halaman sub kriteria kelembaban merupakan halaman yang digunakan untuk
pendataan nilai sub kriteria kelembaban vang digunakan untuk perhitungan AHP,
Perancangan halaman sub kriteria kelembaban ditunjukkan pada Gambar 3.14.

Wiatrik Peraseed rigen Bersesangsr Sulz K banz Kskrehazan
LE- 10 HHim B it £ lelirm 3 Wsdler 2
TS " | i it ]
Ik & | | | | [ | | ]
lckima | | | | | | | | ]
Meliri £ { | | | | | | | ]
Tktm £ [ | [ | | | I |
SIMFEN | | ATUING PREIRITAS |
LT

Gambar 3.4 Perancangan Halaman Sub Kriteria Kelembaban

h. Halaman Sub Kriteria Produksi

Halaman sub kriteria produksi merupakan halaman yang digunakan untuk
pendataan nilai sub kriteria produksi yang digunakan untuk perhitungan AHP.
Perancangan halaman sub kriieria produksi ditunjukkan pada Gambar 3.15.

kDb Penzaivdingat Benaasangiy Suly v sarcky Produiai
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Gambar 3.15 Perancangan Halaman Sub Kriteria Produksi




BABIV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan proses pengubahan analisa dan perancangan
yvang telah disusun sebelumnya menjadi svatu aplikasi yvang siap dijalankan.
Implementasi sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam dengan
metode AHP dapat diimplementasikan dalam berbasis deskiop.

4.1.1 Form Login

Form login adalah halaman awal ketika memasuki aplikasi sistem
pendukung keputusan dan setiap pengguna diharuskan Jogfn sehingga bisa
menggunakan aplikasi. Form login ditunjukkan seperti pada Gambar 4.1.

= Frymmenimgin - B X

LOGIN
Woms Pengmorn |
— -
OGN RESET

Gambar 4.1 Form Login

4.1.2 Form Menu Utama

Form menu utama ini berisikan menu-menu utama yang terdapat pada
aplikasi. Menu utama berjumlah sebanyak 4 menu utama. Form menu utama
ditunjukkan seperti pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Form Menu Utama

4.1.3 Form Menu Daftar Pengguna
Form menu daftar pengguna merupakan menu dimana admin
mendaftarkan pengguna aplikasi. Menu ini bisa diakses oleh admin dimana admin
bisa menambahkan, mengubah, menghapus dan mencari daftar pengguna. Form
menu daftar pengguna ditunjukkan seperti pada Gambar 4.3.
Lo Dt Prirgpuns = o @ER

DAFTAR PENGGUNA

Gambar 4.3 Form Menu Daftar Pengguna
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1. Menyimpan Data Pengguna

Fitur menyimpan data pengguna berfungsi untuk menyimpan data pengguna
vang telah diisi oleh admin ke dalam dotabase dan ditampilkan pada flistview.
Fitur menyimpan data pengguna ditunjukkan pada Gambar 4.4.

DAFTAR FENGGINA

Nmy Cyrrsams

Gambar 4.4 Menyimpan Data Pengguna

2. Mengubah Data Pengguna

Fitur mengubah data pengguna berfungsi apabila admin ingin mengubah data
pengguna karena terdapat kesalahan dalam memasukkan data. Fitur mengubah
data pengguna ditunjukkan pada Gambar 4.5,
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Gambar 4.5 Mengubah Data Pengguna
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3. Menghapus Data Pengguna

Fitur menghapus data pengguna berfungsi untuk admin menghapus data
pengguna yang tidak diperlukan dalam aplikasi. Fitur menghapus data pengpuna
ditunjukkan pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Menghapus Data Pengguna

4. Mencari Data Pengguna

Fitur mencari data pengguna berfungsi apabila admin mencari data pengguna
vang diperlukan dan agar admin bisa mengubah data sesuai pencarian. Fitur
mencari data pengguna ditunjukkan pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Mencari Data Pengguna
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4.1.4 Forn Menu Daftar Tanaman

Form menu daftar tanaman merupakan vang digunakan oleh bagian
pendataan mendata tanaman yang akan digunakan sebagai perhitungan dalam
menentukan tanaman yang akan ditanam. Form daftar tanaman ditunjukkan
seperti pada Gambar 4.8.

u; From Pendatesn Kecamatan - 0 ¥
5 g *
il PEHDRTMH TANAMAN
- l 'ﬁ_

Gambar 4.8 Form Menu Daftar Tanaman

I. Menyimpan Data Tanaman

Fitur menyimpan data tanaman ini berfungsi untuk menyimpan data tanaman
vang telah diisi dan disimpan ke dalam database. Fitur menyimpan data tanaman
ini ditunjukkan pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Menylmpan Data Tanaman

2. Mengubah Data Tanaman
Fitur mengubah data tanaman ini berfungsi untuk mengubah data tanaman
yang telah diisi. Fitur mengubah data tanaman ini ditunjukkan pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Mengubah Data Tanaman
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3. Menghapus Data Tanaman

Fitur menghapus data tanaman berfungsi untuk menghapus data tanaman
yang dipilih untuk dihapus. Fitur menghapus data tanaman ditunjukkan seperti
pada Gambar 4.11.
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Gambar 4. | | Menghapus Data Tanaman

4. Mencari Data Tanaman

Fitur mencari dat tanaman ini berfungsi uniuk mencari data tanaman dengan
kode tanaman tertentu. Data dapat diubah dan dihapus jika data tanaman telah
dicari dengan menggunakan fitur mencari data tanaman ini, Fitur mencari data
tanaman ditunjukkan pada Gambar 4.12.




35

it Form Pendataan Kecarmatan - A
] : -
# FENDATAAN TANAMAN
I.I'-'.Tr 1 ' - -
Fi0] = - i
™ ! .= s
Hoda Tm ) g Hode Taraman Hera Terames Jeree Tanaenan
eme 1z B ANGGREK Hie
trgll CENGKEH et
cpkll? CEMPEDAR Parian
Pargan

b [IRIAN
oot GLODDKEN
ppET GERMGEANG
@3 SRR
s SELUTUNG
i JEMEN METE
el RAKAD
| | RELAPR
femEE KEMFI
k¥t HO
e FARET
ledh EELAFA BRWTT
p33 KETREPENG
=ird LANGESAT
22 LAEAN
kS LADA
mal7 MERESS
wdls TAELMANG
i MERANT|
ikl FETH
Yl FINAMG
o2 PELAWEN

JUHII Ity

1 [E! FALEM Rath

e FLAMBLIT AN Fangan
o ROTAN Irdstn
sl SLHUN Fangan
LW Eawt Fanipan
il TAMJUNG Fisz
ity TEMEESY moem
i 15 TREMBES! Fhae
w7 LI T
w3 P hE He=

Ciambar 4.12 Mencar Data Tanaman

4.1.5 Form Kriteria
Form kriteria merupakan form untuk mengisi kriteria lahan tanam. Form

ini diisi oleh bagian pendataan. Pada form ini kriteria lahan akan dihitung dan
dicari nilai prioritas lahan. Form kriteria ditunjukkan seperti pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Form Kriteria

Setelah nilai kriteria diisi maka akan dihitong prioritas kriteria yang
digunakan untuk perhitungan AHP. Hasil perhitungan prioritas kriteria
ditunjukkan seperti pada Gambar 4.14.

Gambar 4,14 Hasil Prioritas Kriteria
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4.1.6 Form Sub Kriteria
Form sub kriteria merupakan form di mana bagian pendataan mengisi nilai

sub kriteria, Ada 6 sub kriteria yang digunakan pada perhitungan sistem
pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam ini, yaitu ketinggian, curah hujan,
suhu udara, ph tanah, kelembaban dan produksi. Berikut penjelasan masing-
masing form sub kriteria.
1. Form Sub Kriteria Ketinggian

Form sub kriteria ketinggian merupakan form untuk mengisi nilai sub kriteria
ketinggian. Form ini diisi oleh bagian pendataan. Pada form ini sub kriteria
ketinggian akan dihitung dan dicari nilai prioritas ketinggian. Form kriteria
ditunjukkan seperti pada Gambar 4.15.
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Gumbur 4.15 Form Sub Kriteria Ketinggian

Setelah nilai kriteria diisi maka akan dihitung prioritas sub kriteria ketinggian
vang digunakan untuk perhitungan AHP. Hasil perhitungan prioritas sub kriteria
ketinggian ditunjukkan seperti pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.16 Hasil Prioritas Sub Kriteria Ketinggian

2,

Form Sub Kriteria Carah Hujan

Form kriteria merupakan form untuk mengisi kriteria lahan tanam. Form ini
diisi oleh bagian pendataan. Pada form ini kriteria lahan akan dihitung dan dicari
nilai prioritas lahan. Form kriteria ditunjukkan seperti pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Form Sub Kriteria Curah [lujan
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Setelah nilai kriteria diisi maka akan dihitung prioritas sub kriteria curah
hujan yang digunakan untuk perhitungan AHP, Hasil perhitungan prioritas sub
kriteria curiah hujan ditunjukkan seperti pada Gambar 4.18,
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Gambar 4. 18 Hasil Prioritas Sub Kriteria Curah Hujan

3. Form Sub Kriteria Suhu Udara

Form kriteria merupakan form untuk mengisi sub kriteria suhu udara. Form
ini diisi oleh bagian pendataan. Pada form ini sub kriteria suhu udara akan
dihitung dan dicari nilai prioritas subu udara. Form sub kriteria suhu udara
ditunjukkan seperti pada Gambar 4.19.
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Gambar 4,19 Farm Sub Kriteria Subu Udara

Setelah nilai kriteria diisi maka akan dihitung prioritas sub kriteria suhu udara
vang digunakan untuk perhitungan AHP. Hasil perhitungan prioritas sub kriteria
suhu udara ditunjukkan seperti pada Gambar 4.20.
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Gambar 4.20 Hasil Pricritas Sub Kriteria Suhu Udara
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4. Form Sub Kriteria PH Tanah

Form sub kriteria ph tanah merupakan form untuk mengisi nilai sub kriteria
ph tanah. Form ini diisi oleh bagian pendataan. Pada form ini sub kriteria ph tanah
akan dihitung dan dicari nilai prioritas ph tanah, Form sub kriteria ph tanah
ditunjukkan seperti pada Gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Form Sub Kriteria PH Tanah

Setelah nilai kriteria diisi maka akan dihitung prioritas sub kriteria ph tanah
vang digunakan untuk perhitungan AHP. Hasil perhitungan prioritas sub kriteria
ph tanah ditunjukkan seperti pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22 Hasil Prioritas Sub Kriteria PH Tanah

5. Form Sub Kriteria Kelembaban

Form sub kriteria kelembaban merupakan form untuk mengisi sub kriteria
kelembaban. Form ini diisi oleh bagian pendataan. Pada form ini sub kriteria
kelembaban akan dihitung dan dicari nilai prioritas kelembaban. Form sub kriteria
kelembaban ditunjukkan seperti pada Gambar 4.23.
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Gambar 4.23 Form Sub Kriteria Kelembaban
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Setelah nilai kriteria diisi maka akan dihitung prioritas sub kriteria
kelembaban yang digunakan untuk perhitungan AHP. Hasil perhitungan prioritas
sub kriteria kelembaban ditunjukkan seperti pada Gambar 4.24.
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Gambar 4.24 Hasil Prioritas Sub Kriteria Kelembaban

6. Form Sub Kriteria Produksi

Form sub kriteria produksi merupakan form untuk mengisi nilai sub kriteria
produksi. Form ini diisi oleh bagian pendataan. Pada form ini sub Kriteria
produksi akan dihitung dan dicari nilai prioritas produksi. Form sub kriteria
produksi ditunjukkan seperti pada Gambar 4.25.
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Gambar 4.25 Form Sub Kriteria Produksi

Setelah nilai seb kriteria diisi maka akan dihitung prioritas sub kriteria
produksi yang digunakan untuk perhitungan AHP. Hasil perhitungan prioritas sub
kriteria produksi ditunjukkan seperti pada Gambar 4.26.
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Gambar 4.26 Hasil Prioritas Sub Kriteria Produksi




4.1.7 Form Perhitungan Kriteria
Form perhitungan kriteria merupakan form dimana dilakukan perhitungan
kriteria alternatif. Nilai yang teratas merupakan nilai tertinggi. Form perhitungan
kriteria ditunjukkan pada Gambar 4.27.
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Setelah penilaian setiap kriteria alternatif, data penilaian akan disimpan
di dalam database dan kemudian akan dilakukan perhitungan untk kriteria
alternatif. Form hasil perhitungan ditunjukkan pada Gambar 4.28.
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Gambar 4.28 Form Hasil Perhitungan

4.2 Pengujian
Dalam pengujian sistern pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam ada
3 pengujian yang dilakvkan yaitu pengujian fungsional, pengujian wser
(pengguna), dan pengujian device. Berikut penjelasan dari pengujian sistem
pendukung keputusan pemanfataan lahan tanam.
4.2.1 Pengugjian Fungsional
Sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam yang telah selesai
akan diuji. Apabila sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam ini
masih kurang optimal maka akan dilakukan perbaikan sampai permasalahan dapat
teratasi, lengkap dan akurat. Sistem pendukung keputusan yang telah diperbaiki
akan diuji kembali. Berikut pada Tabel 4 adalah pengujian fungsional pada
aplikasi sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam.




Tabel 4.1 Pengujian Fungsional
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Menu Berhasil Tidak berhaszil
Admin menginputken data pengguna W
| Bagian pendaiaan menginputkan data kriteria N
| Bagian pendataan menginputkan dala sub kriteria y

Kepala dinas dapat melihat laporan

Berhasil = 5/100 x 100% = 100%
Tidak berhasil = 0/100 x 100% = 0%
Keterangan :

y = Berhasil

x = Tidak berhasil

Berdasarkan hasil pengujian fungsional diatas, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemanfaatan Lahan Tanam bherhasil 100 %

dan tidak berhasil sebesar 0%,

4.2.2 Pengujian User (Pengguna)

Pengujian wser (pengguna) dilakukan apgar dapat mengetahui apakah
aplikasi yang telah dibuat sesusi dengan kebutuhan pengguna. Pengujian user
{pengguna) sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam ini ditujukan

kepada 5 orang penguji yaitu admin {1 orang). bagian pendataan dan perencanaan
(3 orang), dan kepala dinas (1 orang). Pada Tabel 5 dibawah ini adalah pengujian
user (pengguna) pada sistem pendukung keputnsan pemanfataan lahan tanam.

Tabel 4.2 Pengujian User (Pengguna)
No Pertanyaan Hasil Pengujian
Sanpat Baik | Baik | Cukup | Kurang |

1 | Bapaimana tampilan dan desgin deskiop vang 1 I 4 _ _
telah difmat 7 |

2 | Apakah aplikasi sistem pendukung keputusan = | 2 3 =
berjalan dengan baik ? e

3 | Apakeh fitur-fitur yang disediakan didalam . 5 ~ B
aplikasi berjalan dengan baik 7

4 | Apakah hasil peririungan terkomputerisasi _ 5 B ~
oileh aplikasi terhitung dengan baik ?

5 | Apakah informasi yang dihasilkan oleh = 3 2 =
upiikusi dapal dimengenti dengan baik ? = = 5
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Hasil pengujian :

l. Sangat baik = 1125 x 100% = 4%
2. Baik = 19/25 x 100% = 76%
3. Cukup =5/25 x 100% = 20%
4. Kurang = {235 x 100% = 0%

Berdasarkan pada hasil pengujian user, dapat disimpulian bahwa menurut
user aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemanfaatan Lahan Tanam imi
berjalan dengan sangat baik sebesar 4%, berjalan dengan baik sebesar 76%, dan
berjalan dengan cukup baik schesar 20%. Seccara garis besar berdasarkan
pengujian user, aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemanfaatan Lahan Tanam

berjalan dengan baik.

4.2.3 Pengujian Device

Pengujian device dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aplikasi
Sistem Pendukung Keputusan Pemanfaatan Lahan Tanam di Kota Muara Teweh
bisa berjalan di sistem operasi yang lain. Ada 3 sistem operasi vang diuji dalam
mengimplementasika aplikasi sistem pendukung keputusan yaitu, Windows 7,
Windows 8, dan Windows 10. Pada Tabel 6 dibawah merupakan penjelasan
pengujian device.
Tabel 4.3 Pengujian Device

Pertanyasn Sistern Operasi

Apakah sistern Windows7 | ~ Windows & Windaws 10

pendukung keputusan | Berjalan | Tidak | Berjalan | Tidak | Berjalan | Tidak
pemantiatan labam berjalan | berjalam berjalan

lanam di Keta Muogra

Teweh berjalan dengan + . 3 . 3
baik 7

Keterangan ;
Berjalan =+
Tidak berjalan = x

Berdasarkan pada penpujian device diatas dapat disimpulkan bahwa
aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemanfaatan Lahan Tanam dapat berjalan
disemua sistem operasi yang diuji baik pada sistem operasi Windows 7, Windows
8, dan Windows 10.




5.1

BABY
PENUTUP

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat

diambil beberapa kesimpulan antara lain :

1.

5.2

Aplikasi sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam dibuat dan
dirancang menggunakan Fisual Studio 2013, menggunakan database SQL
Server 2012, dan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
{AHP).

Ada 3 pengujian yang dilakukan terhadap aplikasi yaitu pengujian
fungsional, pengujian wuser. dan pengujian device. Pada pengujian
fungsional, aplikasi berjalan 100%. Pada pengujian user. aplikasi berjalan
dengan baik (76%). Pada pengujian device, aplikasi dapat berjalan pada 3
sistem operasi yang diuji yaitu Windows 7. Windows 8. dan Windows 10,

SARAN
Berdasarkan pada hasil analisa dan pengujian sistem, kemungkinan sistem

pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam ini masih harus dikembangkan

maka dapat diberikan beberapa saran, antara lain :

1.

Pada aplikasi sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam dapat
ditambahkan sistem pemetaan lahan tanam yang terdaftar di setiap
kecamatar.

Dalam aplikasi sistem pendukung keputusan pemanfaatan lahan tanam
dapat ditambahkan informasi dan gambar setiap kecamatan.

Dalam pendataan tanaman dapat ditambahkan informasi dan pambar tentang
tanaman yang terdafiar,
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. Source Code Form Kriteria

Imports System,.Daka
Imports System.Data. 8glCliant
Public Class Formkriteria
Private Sub txt_curahketinggian_ TextChanged (sendaer As Object,
e As EventArgs) Handles txt_ curahketinggian.TextChanged
ODim kriteria Az Integer
Oim result As Hoolean =
Int32.TryParse{lst curahketlnggian.Text, kriteria}
I result Then
If kriteria <= 9 Then
txt ketinggiancurah.Text
Elze
Lt ocurahketinggian. Text
End If
Else
txt curahketinggian.Text = ""
End If
End Sub
Private Sub txt subuketinggian TextCharnged{sender Le Object,
e Rs EventArgs) Handles txt suhuketingglian.TextChanged
Dim kriteria As Integer
Dim result As Boolean =
Int32.TryParse(tx-_suhuketinggian.Text, kriteris)
If result Then
If kriteria <= 2 Then
txt ketinggiansubu.Text
Elze
txt_suhuketingglan. Text
End It
Else
txt suhuketinggian.Text = "7
End IT

End Sub
Private Sub txt phketinggian TextCharged(sender &As Ohject, e

As Eventlrgs) Handles txt phketinggian.Textlhanged
Dim kriteria As Integer
Dim result As Boolean =
Int32.TryParse(txt phketinggian.Text, kriterla)
If result Then
If kriteria == 3 Then
txt ketinggianph.Text
Elsas
txt phketinggian.Text
End If
Else
txt phketinggian.Text = ""
End LE
End Sul:

{1 / kriteria)

AHA

{1 / keiterial
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{1 / kriteria)




Frivate Suk txt kelembabanketinggian TextChangsd(sender As
Obiect, e Bs EventArgs) Handles
tat kelembabanketinggian. TextCThanged
Dim kriteriz As Integer
Dim result As Boolean —
Int32.TryFarse (txt_kelembabanketinggian.Text, kriteria)
If result Then
If kriteria <= % Then
t¥t_ketingglankelembaban. Text
Else
txt kelembabanketinggian.Text =
End If
Else
txt kolembabanketinggian.Text = ""
End If
End Sub
Frivate Sub TextBoxl TextChanged|sender As Ubject, e As
EventArgs) Handles txt ketinggianpreoduksi.TextChanged
Dim kriteria As Integer
Dim result As Boolean =
Int32.TryParse (txt ketinggianproduksi,.Text, kriteria)
1f result Then
If kriteria <= 9 Then
txt_produksiketinggian.Text = [1 / kriteria)
El=ze
txt_ ketinggianproduksl.Tex:z
Enc If
Elzs
txt_ketinggianproduksi.Text = "
End If
End Suk
Private Sub txt suhucurah TextChanged(sender As Object, e As
EventArgs) Handles txt suhucurah.TextChanged
Dim kriteria As Integer
Dim resclt As Boolean =
Int32.TryParse {txt suhucurah.Text, kriteria)
If result Then
If kriteria <= 9 Then
txt curahsuhu.Text
El=ze
txt_suhucurah.Text
End If
Elce
txt suhucurah.Text =
End If
End Sub
Priwvate Sub txt phcourah TeztChanged{sender Rs Object, o A=
EveritBrgse) Eandles txt pheourah. TextChanged
Dim kriteria As Integer
Uim result As Boolean = Int3Z.TryParse(txt phcurah.Text,
kriteria}
End If
Else
txt phourah,.Text = "™
End If
End Sub

il / kriteria)

1l

{1l / kriteria)
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If result Than
1f kriteris <= % Then
tat curahph.Text = (1 / kriteria)
El=se
txt phourah.Text =
End If
Else
txt phourzh.Text = "7
End If
End Sub
Frivate Sub txt kelenbabencurah TextChanged(sender As Object, =
Az EventArgs) Handles txt kelembabancurah.TextChanged
Dim kriteria As Integer
Dim result As Boclean =
Int32.TryParse (txt kelembabancurah.Text, kriteria)
If reault Then
I1f kriterizs <= 9 Then
txt ocurahkelembaban. Text
Else
tut_kelembabancurah.Text = ""
End If
Else
txt kelembsbancurah.Text = ""
End If
Erid Suk
Frivate Sub txt curahproduksi TextChanged(sender As Object, e
hs EventArgs) Handles txt curahproduksi.TextChangad
Dim kriteria As Integer
Dim result As Boolean =
Int32.TryParse (txt curahproduksi.Text, kriteria)
If result Then
If kriteria <= & Then
txt produksicurah. Text

(1 / kriterial

(1 £ kriteria)

Elaa
txt curahproduksi.Text = ""
End If
Else
t#t curahproduksi.Text = ™"
End If
End Sub

Brivate Sub txt phsuhu TextChangadisender Rs Ohiect, e As
Eventirgs) Handles txt phsuhu. TextChanged
Oim kriteria As Integer
Dim result As Boolean = Int32.TryParse(txt phsuhu, Text,
kriteria)
If result Then
If kriteria <= 9 Then
txt suhuph.Text = ({1 / kriteria)
Elee
txt phsuhu,Text =
Eng II

L




Elze
txt phsuhu.Text = ™"
End If
End Sub
Private Sub txt_ kelemkbabansuhu_TextChanged (sender As Objact, e
bz EventArgs) Handles txt kelembabansuhu. TextChanged
Dim kriteria Fs Integer
Dim result As Boolean =
Ink32,TryParse (Ext kelembabansuhu.Text, kriteria)
If result Then
If kriteria <= 9 Then
txt suhukelembaban.Text = (1 / kriteria)

Elzeo
txt kelembabansuhu.Text = "
Eng TIL
Elze
txt kelembabansuhu,.Text - ""
End If
End Sub

Private Sub txt suhuproduksi TextChanged[gsender As Object, = Asg
EventArgs: Handles txt suhuproduksi.TexiChanged
Dim kriteria 45 lnteger
Dim result As Boclesn =
Int32.TryParse{txt suhuproduksi.Text, kritecia)
If result Then
If kriteria <= 49 Then
txt produksisubu.Text = [] ! krizeris)
El=e
txt suhuprodukel . Text = "
End If
Else
txt_suhuproduksi.Test = ""
End If
Snd Sub
Private Bub txt kelemkskanph TextChanged(gender As Objzch, & As
Eventhrgs) Handles txt kelembabanph.TextChanged
Cim kriteria A= Integer
im result As Boolean =
Int32.TryFarse(txt kelembabanph.Text, kriteria)
If result Then
If kriteria <= 5 Then

txt phkelembaban.Text = (1 / krizeria}
El=e
txt_kelembabanph.Text = "7
End If
Else
tut kelembabanph.Text = ""
End 1If
znd Sub

Private Bub txt phproduksi Textlhangedisender As Ckiject, ¢ A3
EventArgs] Handles txt phproduksi.TextChanged
Dim kriteria As Integer




Dlp result As 3ooclean = Int32.TryFaxrseltxt phproduksi,Text,
kriterial
If result Then
If kriteria = 9 Then
txt prodoksiph.Text

I

(1l / kriteria)
Elses

bzt phproduksl. Text
End If
Else
txt phproduksi.Text = ""
End If
End Sub
Private Sub txt_kelembabanproduksi_TextChanged|sender As
Object, & hs EvsntArgs) Handles
txt_kelembabanorodiuksl.TextChanged
Dim kriteria As InlLeysr
Dim result As Boolean =
Int32.TryParse(txt_kelembabanproduksi.Text, kriteria)
If result Then
If kriterla <= 9 Then
txt_praduksikelembabarn.Text = (1 f kriterial

dlas
Lt kelembabanproduksi.Text = ""
Bnd If
BElse
txt kelembabanproduksi.Text = ""
End [f

Znd Sub
Private Sub simpani)
koneksl database(}
cmd = New SglCommand
cmd. Connection = koneksl

query = "truncate tabkle matrik berpasangan kriteria"
end. CommandText = query
cmd. ExecutelNonfuery ()
omd = New SoglCommand
cmd. Connection = koneksl
query = " insert into matrik berpasangan kriteria values
f'ketinggian', "™ & txt ketinggian.Text & "', '" &
txt curanketinggian.Text & "','" & txt suhuketinggian.Text &
1,00 g txt phketinggian.Text & "', '" &
Ext kelembabanketinggisn.Text & "', '" &
txt ketinggianproduksi.Text & "', 717]:"
query = query + 7 insert into matrik berpasangan kriteria
walues ('curah hujan','"™ + Replace(txt ketinggiancurah.Text,
o, mmy oMl am e txt curabhujan.Text & ", 'Y &

txt_suhucurah,Text & "', "" & txt phcurah.Text & "', "" &
txt“kelembabancurah.Text g "',"™ & txt curahprodukai.Text &
wi IEI}.II

¥ f

gquery = guery + " insert inte matrik berpasangan_kriteria
values ('suhua udara',"" + Replaceltxt ketinggiansuhu.Text, ", ",
. m) & M1 UM 4 Replace(txt curahsuhu.Text, 7,7, " ") 4 wrormog
txt gsuhuudara.Text & "', '" & txt phsubu.Text & "7, ' §
tx::kelambabansuhu.Text E ", ' & txt suhuproduksi.Tazt &

III:13I:I;II




gquery = guery + " dinsert into matrik berpasangan kriteria
valuss ('ph tanah','™ + Replace (txt_ketinggianph.Text, ", ",
WO e Mro el Replaceitxt ctrahphiText; "M, M) o RLIPTE
Replace(tzt suhuph_Text, ",", "."] + "','" & txt phtanah.Text &
"r,'" & txt kelembabanph.Text & ™','" & txt phproduksi.Text &
"'r'4'];"

query = query + " insert into
ratrik berpasangan kriteria values ('kelenmbaban','" =+
Replace{txt ketinggiankelembzban.Text, ", ", "."} + "' "+
Replaceltxt curahkelembaban.Text, ",", "."} + "', '™ +
Replaca (txt suhukelembaban.Text, ™7, ".%] + "' "
Replace(txt_ phkelembaban.Text, ™,7, 7.7} « ™', '" &
txt kelembaban.Text & "'.,'" & txt_kelembabanproduksi.Text &
H'Irl_FJl];l"‘

guery = guery + " insert irto
matrik berpasangan kriteria velues ('produksi','"™ +
Replace (txt produksiketinggian.Text, ", ", "."} + "' 1% +
Replace (txt produksicurah.Text, ",", "."] = "', '" +
Replaca{txt produksisuhu.Text, ™, ", "."} + "' " 4
Replace{txt_produksiph.Text, ",", ".") + "', "'" ¢

Raplace (txt_produksikelembaben.Text, bt =P L T L R
txt produksitanaman.Text & "', '6');"
Ty

cmd . CommandText — query

omd . ExecuteNonfuery ()

MzgBox ("Data berhasil disimpan™;
Catech ex As Exception

MagBox ("Data Failed 1" 4+ ex.Message,
MsgBoxStyle.Critical, "FERINGATAN")
FEnd Try

End Sub Privale Sub tampll ()
lv kriterialahan.ltems.Cleaxr ()
koneksi database ()
Dim total ketinggian As Double
Dim total_surshhujsn As Double
Dim total suhuudara As Double = 0
Dim total phtanah As Double = 0
Dim total kelembakan As Double = [
Dim botal produksi As Double - O
Dim gueryy As Hew 3glClient.3qlCommand |"SELECT * FROM
matrik berpasangan kriteria order by urutan asc", koneksi)
Dim read Az S¢lClient.SgllataReader
read = gueryy.ExecutaBeader
0im a As Integer = [
Do While read.Bead
total ketinggian = total ketinggian +
Dounle.FParse(read! ketingglan)
total curahhujan = teotal curahhujan o
Doubls. Parse {read!curah khujan)
total suhuudara = total suhuudara +
Double. Parse (read!suhu udara)

0
0




total phtanah = total phtanan + Double.Parse(read!ph tanah)
total kelembaban = total kelembaban +

Louble,Parse (read! kelembaban)
total produksi = total produksi

Double.Parse (read!produksi}
lv_kriterialahan.Items.ﬂddtreadlkriteriaj

lv_kriterialahan.It&msia?.EubItems.ﬁddiread!katinqqian]
1v_kriterialahan.Items(a).Zubltems.&dd{read!cural hujan)
lv_kriterialahan.It&msEab.EubItems.Hdd(readlsuhu_udara]
1v_kriterialahan.Items(a).3ubltems.Add{read!ph tanah)
1lv_kriterialahan.Items(a).Subltems.Rdd{read!kelembaban)

lv_kriterialahan.ltems(a).Subltems.Add (read!produksi)
a=a+t]l
Loop
lv kriterialahan.ltems.Add{"JUMLAE")

lv_kriterialahan.Items({z).Subltems.Add{total ketinggisn.ToStrin
=
lv_kriterialahan.Ttems(a).Subltems.Add{total curahhujan.TeStrin
gl
lv_kriteria]ahan.[tems{a].EubItems.Hdd{tutal_ﬁuhLudara.TcString
|
lv kriterialahan.Items(a).3ubItems.Add (total phtanahb,ToString)
lv kriterialahan,Items(a).SubItems.Add (total_kelembakan.ToStrin
q)
lv kriterialahan.Items(a).SubItems.Add(total_produksi.ToString)
lv_kriterialahan.Refresh{}
End Sub
Private Sub btn_simpan Clickisender As Object, e As EvenlArys)
Handles btn _simpan.Click
simpan| |
tampii{]
End Sub
Private Sub Formkriteria Load(sender Rs Object, & As
Eventirgs) Handles MyBasa.Load
tampil ()
End Sub
Private Sub Buccong Click(sender As Objsct, & As Eventhrgs)
Handles ButtonZ.Click
Formprioritaskriteria.Show()
End Sub
End Class




2. Source code Form Prioritas Kriteria

Public Class Formpricritaskriteria
Dim total ketinggian As Double = {
Dim total curahhujan As Double = 0
Dim total subuudara As Double = 0
Dim total phtanah As Double = {
Pim total kelembaban As Double = 0
Dim total produksi As Double = 0
Dim pricrilas array (100} As Double
Dim jumlah array{100} As Double
Dim jumlah total As Double = OPriwvate Sub hitung totall)
koneksi databasa()
Dim gueryy hs New SgliClient.SglCommand("SELECT *: FROM
matrik herpasangan kriteris order by urutan asc", koneksi)
Dim read As Sglclient.3glDataReader
read = gueryy.ExecuteRsader
Dim & As Integer = 0
Do While resd.Read
total ketincgian = total ketinggian +
Double.Parse{read!lketingaian)
total curabhujan = total enrshhujan +
Double.Parse{read!curah hujsan)
total suhuudars = total suhuudara +
Double.Parse{read!subu udara}
total phtanak = tetal phtanah +
Double. Parse {read!ph tanah}
total kelembzban = total kelembaban +
Double. Parse {read!kelembaban)
total produksi = total _prodoksi +
Double: Farse (read!produksi)
Loop
End Sub
Priwvate Sub tampil({}
lv nilaipricrites.Items.Clear()
koneksi database ()
Dim jumlah Rs Double = 0
Dim prioritas As Double = 0
Dim queryy As New SglClient.SglCommand ("SELECT * FROM
matrik berpasangan_kriteria order by uratan asc”, koneksi)
Dim read As SglClient.Sgilataleader
read s gueryy.ExecuteReader
Oim 3 As Integer = O
Do While read.Read
lv nilajpricritas.Items.hdd{read!kriteria]
Lv:nilaiprinritas.ltems{a].Subltems.hdd[Dnuhln.?arse[read!katinqg
ian) / total ketinggian}
lv _nilaiprioritas.Items(a}.SubItems.Add (Double, Parse{read!curah b
ujan) / total curahhujsan}
lv nilaiprioritas.Items(a}.Subltems.Add(Double.Zarse(readlsuhu 1d
aral / total subuudara)




lv milaiprioritas.Items{a).5ubltems.hAdd (Double.Farse (read!ph_tana
h) / total phtanah)
lv_nilaipriuritaﬁ.ILemE{a].quIt&mﬁ.Add(DGuble.Earseiread!kalemba
ban) / total kelembaban)
1lv nilaiprioritas.Items(a).5ubltens.Add{Double.Parse (read!produks
i} / total produksi)
jumlah = {Double.Parse(read!ketinggian) /
total_ketinggian] + (Double.Parselread!curah_nhujan) s
total_curahhojan) + (Double.Parse(resad!suhu udars) /
total subuudara! + {Double,Farse(read!ph_tanah) / totsl phtanah)
+ {Double.Parse|read!kelembaban) / total kelembabsn) +
{(Double.Parse {read ! produksl) / total produksi}
prioritas = jumlah / 6
prioritas array(a}l - jumlah / &
~v nllaipricritas.Items(a).5ubltens. Add(jumlah)
iv_nilaiprioritas.Items(a).SubTters.fdd (pricritas)
a=a +* 1
Loop
lv nilaiprioritas.Relresh(}
End SubSub tampil jumlahtiapbaris(}
v junlahtispbaris. Items.Clear ()}
kDEEkSi_dﬂt&hﬁSE[]
Dim jumlah As Douable = 0
Dim prioritas As Double = 0
Dim gueryy As New SglClient.SglCommand ("SELECT * FRCOM
matrik berpasangan kriteria order by urutan asc", koneksi)
Dim read As SglClignt.SglDataReader
read - gueryy.ExecateReader
Iim a As Intager = 1
Do Whiie read.Rasd
jumlah = (read!ketinggian * pricritas array(0)) +
{read!curah _hujan * prioritas_arvay(l}} + (read!suhu udara *
prioritas array(Z)] + (read!pn tanah * prioritas_array(3)] +
[read!kelembaban * pricritas arrayi(d4)) + (read!preduksi *
prioritas array(5ii
jumlah array(a) = jumlah
1v_jumlah-iacbaris.Ttems.Add(read!kriteria)
lv_fumlahtiapbaris.Items(a}.Subltems.Add (read!ketinggian *
prioritas array(0}}
lv jumlahtiapbaris,Items(a).S5ubltems.Add (read!/curah_hujan *
pr?nritas_array[l}b
1v_jumlahtiapbaris.Izems(a).Subltems.Add{read!subu udara *
pricritas_array(Z))
1v_jumlahtiapbaris.Items(a).Subltems.Add{read!pk tanah *
prioritas array(3)}
lv_jumlahtiapbaris.Items:a}.Subltems.hdd{readlkelenbaban *
prioritas array(4))
lv_jumlahtiapbaris.I:emsta).SubItems.Add{read[prnduksi *
prioritas arrvay(3))
1v_jumlahtiapbaris.Ttems{a).Subltems.Add (jumiah]
lvﬂjumlahtiapbaris.ILeuw{aJ+$ubltem5.ﬂdd{priorlta5]
a=~a+1l




Loop
lv_jumlahtiaphksris.Refreshi)
Znd Bub
Sub tampil perhitungancr (}
lv hitungcr.Items.Clear ()
koneksl dalabase()
Dim jumlah BAs Couble =
Oim prioritas As Couble = O
Dim gueryy Bs New SglClient,SglCommand ("SZLECT + FROM
matrik berpasangan kriteria order by urutan asc", Xoneksl)
Dim read As SqlClieant .SgllataReader
raegd = gueryy.bExecutebeader
Dim a As Integer = 0
Do wWhile read.Bead
lv hitunger.Items.Add(read! kriteria]
lv_hitungcr.Items (a}.Subltems.Add (jumlah array(a})

lvdhitungcr.ItemE(a].SubItems,Add{priaritas_array{a]]
]v_hitungcr.ltems{a].SubItems.Adﬂ{jumlah_array{a} +
prioricas arrayf(al)
jumlah_tﬂtal = jumlak total + {[jun’ah arTayla; +
pricrltas arrayial)
a=a+ 1
Liooo
iv hitunger.Refrash()
th;maks.Text = jumlah tetal / &
txr o4 Text = (Nouble.Parseitxt maks.Text) = &1 / &
Ext eor.Text = {(Double.Parse{txt_ci.Text] f
124« ToSEring
End SubFrivate Sub slipar prloritaskriteriaf(}
koneksi database ()
Dim a As Integer = O
Dim reset database As New SqlClient.SglCommand{"truncate
table pricritas kriteria™, koneksi)
ragsat_database.ExecutaNonduery{}
For a = 0 To 1lv_nilaipricoritas.Items.Count - 1
ODim cueryy A5 New SglClient.SglCommand{"insert intoc
prioritas kriteria (kriteria, prioritas) values ({'" +
Replace{lv nilaipricritas.Items(a).Subltems(0).Text, ", ", "."} &
ri," + Replace(lv nilaiprioritas.Items{a).Subltems(7).Text, ", ",
oMy og ™", koneksi)
queryy . ExecutaelonQuery (]
Hext
End EBub
Private Sub Formpriloritaskriteria Toad{sender As Object, e As
EventArgs) Handles MyBase.Load
hitung total()
tampil ()
tampil jumlahtiapbaris()
tampil perhitungance ()}
simpan prioritaskriterial(}
End Sub
End Class




3. Source Code Sub Kriteria

Imports System. Data
Inmports System.Data.S5glCliant
Public Class Foermsubkriteriacurahha]an
Private Sub mon tetim TextChanged(sender As ObTect, e As

EventArgs) llandles basah lembab.TextChanged

Dim kriteria As Intsgsrc

Dim result As Boolean = Int3Z,.TryParce (basah_lambab, Text,
kriteria)

If resultc Then

If kriteria <= 9 Then
lembab basah.Text = (1 / kriterda)

Else
basah lembab.Text = ""
Ena If
Else
basah lembab. Text = "7
End It
End Sub

Private Sub mon_guntim_TextChanged(sender As Chject, ¢ As
EventArgs; Handles basah kering.TesxtChanged
Dim kriteria As Intagsr
Dim result As Boslean = Int32.TryParse(basah kering.Text,
kriteria)
If result Than
1f kriteria <= 9 Then

Yering basah.Texc i1 / kriteria)

Else
basah kering.Text = ""
Eng If
Else
basah kering.Text = ""
End If

End Sub
Private Sub lembab kering TextChanged(sender As Ob ect, & RS
EventhArgs! Handles lembas kering.TextChangsd
Dim kriteria As Integer
Dim result A= Boolean =
Int32.TryParse |lembab kering.Text, kriteria)
I1f result Then
If kriteria <= 9 Then
kering lembab.Text = (1 / kriteria)
Else
lembab kering.Text = ""
End If
Elze
lembab kering.Text =
End IZ
Ernd Sub




Erivate Sub simpan()
koneksl databasel()
cmd = Rew SglCommand
cmd, Connection = koneksi
query — "truncate table
natrik berpasangan subkriteria curahhujan”
cmd, CommandTaxt = guery
omdd . ExecutelNonuery ()
cmd = New 3qglCommand
cmd.Connection = koneksi
guery = " insert inteo
matrik berpasangan subkriteria curahhujan values
{*bulan basah','" & bulan basah.Text & "",'" & baseh lembab.Text
& "', '™ & basah kering. Text & "', "L ;Y
query = dguery + " insert inte
matrik_berpasangan subkriteria curahhujan values
("bulan lembab', '™ + Replace(lembab basah.Text, ",", "."} + "','"
& bulan lembab.Text & "','" & lembald kering.Text & "',"2'):"
query = guery + " insert into
matrlh berpasangan subkriteria curahhujan values

{"bulan Kering','"™ + Replace(kering basah.Text, ",", "."} + "', '"
+ Replace kering lembab.Text, ",", "."™) + "7, '™ &
Bulan kering.Text & "', T3t;."

Try

ot . CommandText = guery

cmd . ExecuteNonQuery ()

MsgBox ("Data berhasil disimpan™)
Catch ex As Sxception

Msghox{"Jata Tailed "™ + ex.Message,
MzgBoxStyle.Critical, "PERINGATAN")
End Try
End Sub

Frivate Sub tampil()
lv_subkriteriacurahhujan.Items.Cleari)
koneaksl database()

Dim tetal bulanbasah As Doubls = O
Dim total bulanlembab As Double = O
Dim teotal bulankering As Double - O
Dim gueryy As Hew SqlClient.SglCommand("SELECT * FROM
matrik_berpasanqan_subkriteria_curahhujan order by urutan asc®,
kenaksal)
Dim read As SglClient.SglCataBeader
read = gqueryy.EBxecuteReadsr
bim & As Integer = 0
Do While read.Read
teotal bulanbasah = total bulanbasah +
Double.Parse (read!bulan basah)
total bulanlembab = total bulanlembal +
Dockble.Parse (read!bolan_lembaly)
total bumlankering = total bulankering +
Double.Farse{read!bulan kering)




lv subkriteriacurahhulan.’tens.Add(read!kriteriaj
lv_subkriteriacurahhujan.:temsta}.SubItems.Add[read!bulan_basah]
lv_subkriteriscurahhujan.Items(a).Supltems.Add(read!bulan lembahb)
1v subkriteriacurahhuian.Ttems(a).SubItems.Add[read!bulan_kering)
gom=sgid ]
Loop
iv_subkriteriacurahhujan. Items.Add ("JUMLAH™)
Llv_subkriteriascurahhujan.Items(a).Supltems.Add(total bulanbassh.T
oString}
lv subkriteriacurahhujan. Items(a).5ubltems. Add{total bulanlembal.
ToString)
1v subkriteriacurahhujan.Ttems(a).5ubltems.Add(total bulankering.
ToString)
1v_subkriteriacurahhujan.Refrash()
End SubFrivete Sub btn simpan Click(ssnder As Cblect, & As
Ewventfrgs) Hendles btn simpan.Click
slnpean | )
tampil ()
End Sub
Private Sub Formsubkriteriacurahhujan Load(sender As Object,
& As EventArgs) Handles MyBase.Load
tampil()
End Sub
Frivate Sub btn hitungprioritas Click(sender As Object, e As
EvenLArgs) Handles btn hitungprieritas.Click
Formprioritascurahhujan. Show()
Enc Suk
End Class

4. Source Code Prioritas Sub Kriteria

Public Class Formpriorllascurahhujan
Dim total bulanbasah As Double = O
Dim total bulanlembabh As Doukle = 0
Dim total bulankering As Double = 0
Dim maksimal prioritas Ae Doable = O
Dim pricritas array(100) As Double
Dim jumlah array(l00) As Double
Dim jumlah tetal As Double = O
Private Sub hitung Lolali]

koneksi datakase()

Dim gqueryy As Hew SglClient.B8glCommand ("SELECT * FROM
matrik berpasangan subkriteria curahhujan order by urutan asc®,
koneksi}

Dim read As SglClient.SgllataReader
read = queryy.ExecuteReader

Dim = M= Integer = 0
Do While read.Read




tetal bulanbasah = tobal bulanbasah +
Double. Parse (read!bulan_basah)
total bulanlembab = total bulanlembab -
Double. Parsa(readlnlan_ lembab)
total pulankering = total bulankering —
Double.FParse(read!bulan kering)
Litatagn
End Subfrivate Sub tampil{)
1v nilaiprisritascurahhujan.Items,Cleax ()}
koneksi database()
Dim jumlah As Double = 0
Dim pricritaz As Double = 0
Dim quarry As New SglClient.SglCommand ("SELECT * FROM
matrik berpasangan_ subkriteria curahhiian order by urutan asc”,
koneksl!
Dim read As 3glClient.Sgllatafeader
read = guerry.BExecuteReader
Dim a As Intager = 0
Do While read.Read
lv nilaipricritascurahhujan.Items. hdd (readlkriteris)
lv nilaiprioritascurahhujan.Items{a).5ubItens.hdd (Double. Farse(re
adlbulan basah) / total bulanbasah}
lv_nilaiprinritaﬁuurahhujan.Ttems[a].Subitems.ﬂdd[Double.ParseEre
ad!bulan lembab) / total bulanlembab|
lv_nilaipriﬂritas:urahhujan,Items{aJ.EuhItEms.ﬂdd{Double.Parse{re
ad!bulan kering) / total bulankering)
- jumlah = {DmGhle-Parse{read!hulan_hasah] !
total bulanbasah) + {Double . Parse {read!bulan lembab) /
total bulanlembab) + {Uouble.Farse(read!bulan_kering) !
total bulankering)
pricritas = jumlah / 3
pricritas array{a} = jumlak / 3

lv_nilaiprioritaacurahhujan.Itams[a}.SubItems.ﬁdd{jumiah}
lv nilaiprioritascurahhujan.Items (a) .SubIltems.Add (prioritas)
B If prioritas > maksimal pricritas Then
mak=imal prioritas = pricritas
End If
a =3 + L
Loop
a = 0
For a = 0 To iv_nilsiprigritsscurshhujan.Items.Count - 1
priocritas w»
lv _nilaiprioritascurahhujan.Ttems (a).3ubItems(5).Text

lv_nilaiprioritascurahhujan.Items (a).Subltems.Add (priorilas !
maksimal prioritas}
Naxt
lv nilsipricritascurahhujan.Refresh|)
End 8ub




Private Sub tampil_j:mLah_tLaprarls_curahhujanij
lv_jumlahtiapbariz_curahhujan.Ttems.Clear ()
koneks! database()
Dim jumlah As Double = 0
Dim prioritas As Double = 0
Dim queryy As Wew SglClienl.SglCommand ("SELECT * FROM
matrlk berpasangan subkriteria_ curahhulan crder by urutan aac",
koreksi)
Oim read As S5glClient.SglDataReader
read = gquaryy.ExecuteReader
Dim a As Integer = 0
Do While read.Read
jumlah = (read!bulan basah * pricritas array(0)) +
{read'bulan lembab * prioritas_array(l)} + (read!bulan kering *
prlocitas arrav(2])
jumlah array(a}l = Jjumlah

1v_jumlahtiapbaris_curahhujan.Items,Add (read!kriteria)
lv_jumlahtiapbaris_curahhujan.Items(a)}.Subltens.Aad(read!bulan_ba
sah * prioritas_array(0})
1w fumlahtiapharis_curahhujan.Items[ab.SubItema.Rdﬂ{rﬁad!bulanﬁlﬁ
mbab * prioritas azray(l}))
lv_ijlahtiapbaris_curahhujan.Itemsﬁa}.SubItems.Eﬂd1read!bulan_k&
ring * pricritas array({2})
lv jumlahtiapbaris_curahnhujan.Items(a).Subltems.Add (jumlah)
1v_jumlahtiapbaris_curanhnujan.Items(a}.Subltems.Rdd (prioritas)
a =a + ]
Loop
1v_jumlahtiapbaris curahhujan.Refresh{)
End Suk
Sub tampil hitung cr(!}
lv_hitunqcrcurahhujan.Items.Clearq:
koneksi databasel()
Dim jumlah As Double = 0
Dim prieritas A8 Doukle = 0
Dim queryy As New SglClient.S5glCommand ("SELECT * FROM
matrik berpasangan subkriteria curahhujan order by urutan asc”,
koneksi
Dim read As SglClient.SglDataReader
read = queryy.Ex=cuteReader
Dim a As Integer = 0
Do While read.BResd
1lv hitungereurahhujan. Items.Add {readtkritaria)
Jv:hjtunqcrcurahhujan.Items{a].Subltems.ﬂdd[jumlah_array[ab}
lv_hitungercurahhujan. Items(a).Subltems.”Add ({prioritas_array(al)
1v_hitungercurahhujan.Items{a).Subltems.Add (jumlah array(al +
prioritas array(a))
jumlah total = jumlah_total + (jumlsh_arrayia) +
prigritas array{a))
da=a+ 1




Loop
v _hitungercurabhujan.Refrash(}
txt maksourahhajan.Text = jumlah_totzsl / 3
txt cicurahhujan.Text =
{Douhle. Parse(txt makscurahhujan.Text) - 3} /4 3
txt crcurahbujan.Text =
(Double.Parse (Lxt clcarahbojan,Text) / 0.58).ToString
End SubPrivate Sup simpan pricritas()
konexsi databasel()
Dim a As Integer = 0
Dim reset databasc NAs New SglClient.SqlCemmand ("truncate
table prioritas_curahhujan®, koneksi)
reset_database.ExecuteNonCuery ()}
For a = 0 Te lv nilaiprioritascurahhujan. [tems.Count - 1
Dim gueryy As New 3glClient.SglCommand  "insert into
prioritas curahhajan (kriteria, pricritas) values ['" +
Replace {iv_pilaipricritascurahhujan.Items (&) . Subltems (0), Text,
ﬂrﬂr .-'ljl E Elrl' +
Replace [1v nilaipricritascurahhujan.Items(a).Subltems (5} . Text,
.My "LEL & "M, Rohokei}
quaryy. ExecuteNonfusry ()
Hext
End SubkPrivate Subp Formprioritascurahhujan lead(sender As
Obdect, e As EventhArgs) Handles MyBase.Load
hilung total(}
tampil ()
bampil jumlah tiap baris_curahhbujan()
tampil hitung =rl(}
simpan pricritas|)
End Sub
knd Class

. Source Code Penilaian Alternatif

Imports Jdystem.lData
Imports System.Data.SglClient
Public Class Foermpenilaianalternatif
Private Sub tampil combobox ()
koneksi_databasel()
Dim gueryy &s SglClient.SglCommand
Dim read As SqglClient.SglDataReader
'Combobox ketinggian'
queryy = Mew SglClient.SqglCommand{"sslect v from
prioritas ketinggian", koneksi)
read = guoeryy.ExecuteReader
Do While read.Read
ch_ketinggian.Itﬁmsindd{raad!kriteria}
Lioop
read.Close{]




'Combobox curak hujan'
queryy = New 2glClient.SglCommand("select
prioritas_eurahhujan”, koneksi}
read = gqueryy.EvecuteReader
Da While read.Read
ch_rmirah.Ttems.Add (read!kriteria}
Loop
read.Close (]}
'Combobox suia wdara®
queryy = Mew 3glClient.BglCcormand ("sslect
prieritas suhuudara”, koneksi}
read = gueryy.ExecuteReader
Do While read.Read
ch suhu. Items.RAdd(read!kriteria)
Loop
read.Close ()
'Combobox produksi tanaman'
gqueryy = Mew SglClient.S5qlCommand("select
prioritas produksi", koneksi)
read = gueryy.ExecuteBeader
Do While read.Bead
ch produksi.Items.Add(read!kriteria)
Loop
read.Close()
End 3ub'Compobox ph tanah’
gqueryy = Hew BglClient.SglCommand|"select
prioritas phtanah®, koneksi)
read = gqueryy.BExecuteBeader
Do While read.Read
oh ph.Items.Add{read!kriteria)
Loop
read.Closey)
"Combobox kelembaban'
quaeryy = New SglClient.S8glCommand ["select
priczitas kelembaban", koneksi)
read = gueryy.ExlecuteBeader
Do Wnile read.Read

oh kelembaban.Items.Add (read!kriterial

Lo
read.Close()
Private Sub Lamgil ()
lv penilaianalternatif.Items.Clear()
konsksi database ()
Dim jumlah As Doubla = C
Dim pripritas As Double =

from

fraom

from

from

from

Dim gueery As New SqlClient.SglCommand("SELECT * FROM

penilaian alternatif", kecneksi)

Dim re 3z SglClient.SglDataBeader
re = gueary.BsecuteResader

Oin L As Integeg = 0

Do While re.Read




lv penilalanalternatif.Items.Add (relkede tanaman)
lv_penilalana_ternatif.Ttems (i} .Subitems. bdd (relnams_tanaman)
iv penilalana’ternatif.Items (i} .Subltems.Add (re!ketinggian)
1v penilaianalternatif.Items(i).5ubltems.Add (relcurah_hujan)
1v penilaianalternatif.Ttems(i}.5ubitems.Add (re!schu_udara)
lv:ﬁenilaianalternatif.Itema{i}.Suthnms-hdd[re!phitanahl

lv penilaianaiternatif.items (1) . 5ubltems.Add (Te!kelenbaban)
lv penilaiana’ternatif.Items(i}.Subltems.Add (re!produksi)

i=1+1
Loop
lv penilaianalternatlf.Refresh(}
End Suh

Private Sub simpan()
koneksl databasa ()
omd = Hew SglCommand
cnd. Connection = koneksi
query = Tipsert into penilaian slterngtll values (" &
Lat kode.Text & "', '"" & txt namatnmn.Text & ™', "'" &
cb _ketingglan.Text & ™', '™ & cb curah.Text & "', '" & cb_suhu.Text
& "', '™ & ch ph.Text & "', '" & cb kelembaban,.Text & LS L
ch produksi.Text & "'}y "
Try
cmd . CommandText & guery
ond . ExecuteNonCuery ()
MsgBox{"Data telah disimpan",
MugBoxStyle.Information, “INFORMATION™)
tampil {}
Catch ex As Exeception
MzgBox ("Data tidak dapat digimpan 11" + ex.Messzage;
HMsgBoxSty_e.Critical, "EPERINGATRN")
End Try
End Sub
Frivate Sub Form penilaian Load(ByVal sender As Syslem.Object,
EyVal 2 Az Syskem,Eventhrgs! Handles MyBase.Lcad
tanpil combobox(}
tampal ()
End Subk
Private Sub btn data Click(sender As Okject, < As EventlArgs)
Harndles htn data.Click
Formpendataantanaman. Show [}
Frivate Sub Buttonl Click(ssnder As Objecl, &€ As Eventirgs)
Hazndles bbn_simpan,Click

If ¢b ketinggian.Text <> "" And ¢b curah.Text <> "" And
cb suhu.Text <> "" And cb ph.Text <> "" And b kelembaban.Text <>
"% And cb produksi,Text <> "" Then

gimpan()

oh ketinggian.Text =
cb curah,Text = *"
¢k _suhu. Text =




I:h_ph-TEKt = N
cb kelembaban.Text = ""
‘:b_PdeukSi.TExt e

Elsza
MagBox {"Data Furang Lenckap")
Srd TE
Znd Sub
Private Sub btn proses Click(zender &s Ohject, & As Eventhrgs)
Handles btn proses.Click
Formhasilperhitungan. Show ()
End Sub
Private Bub btn carikeode Click(sernder As Ubject, = As Eventhrgs)
Handles btn carikode.Click
If txt_kode.Text = "" Then
MsgBox{"Masukkan kode tanaman terlebln dahulu !!I7,
MsgBoxStyle.Critical, "FERINGATAN"]
Elss
koneksi database()
Oim cari data tanaman As New
gglClient.Sgllommand{"Select * From daftar taraman Where
kode tanaman ="" & txt _kode.Text & "'")
Oim read As SglClient . .SqllataReader
cari data tanaman.Ceonnection = koneksi
read = carl data tanaman.ExecuteReader
If read.Read Then
MsgBox {"Oata ditemukan™, MsqBeoxStyle.Information,
"INFORMASTI™)
txt kode.Tent = read.GetStringlO]
txt nmamatomn.Text = read.GetString(l)
Else
MegBox {"Uata dengan kode tanaman '" &
txt kode.Text & "' tidak ditemukan™, MsgBoxStyle.Critical,
"PERINGATANT)
txt kode.Focus ()
End Tf
oy L K
End Sub
End Class

6. Source Code Hasil Perhitungan

Imperits Eystem.Data

Imports System.Data.SglClient

Dim prioritas phtanah As Doukle = 0
Nim prioritas kelembaban As Double =
Dim pricritas produksi Rs Double = 0

Dim prioritas kebinggian As Couble = 0
Dim prioritas curahhujan As Double = 0
Dim pricritas_suhuudara As Double = 0

0




Private Sub tampil{)
lv proses.ltems.Clear ()
koneksl databasal)
Dim jumlah As Double = O
Oim prioritas As Noubla = 0
Dim guerry As New S5glClient.SglCommand ("SELECT
kode tanaman,nama_tanaman, priocitas_ketinggian.priorites as
ketinggian, prloritas curahhijan.prioritas as curesh_hujan,
prioritas suhuudara.sricritas as suhu udara,
prioritas phtanah.prioritas as ph tanah,
prioritas kelembaban.pripritas as kelembaban,
prioritas produksi.prioritas as produksi FROM
penilaian_alternatif LEFT OUTER JOIN prioritas ketinggian on
perilaian_alternatif.ketinggian = pricoritas_ketinggian.kriteria
left outer join prioritas curahhajan on
perilaian alternatif.curah hujan = pricritas_curabhbujsn.kriteria
left outer join pricritas suhuudarz on
penilaian alternatif.subu udara = prioritas suhuudera.kriteria
left outer jeoin prioritas phtanah on
penilaian alternatif.ph tanah = pricritas_phtanab.kriteria left
oucter Join prioritas kelembaban on
penilaian alternatif.kelembaban = prioritas_kelembzban.kriteria
left outer join prioritas produksi on
penilaian_alternatif.produksi = prioritas produksi.kriteria®,
keneksi)
Dim read As SglClient.SglDataReader
read = guerry.ExzecuteBReader
Dim a As Integer = 0
Do While read.Read
ly_proses.ltems.Add{readl kode tanaman)
lv_proses.Items(a).Sublcems.Add (read!nama_tanaman)
lv_proses.Items(a).5ubltems.Add (read! ketingalan)
lv proses.Items(a|.Subltems.Add (read!curah hujan)
ly proses.Items({a).Subltems.Add (read!lsvhu udara)
lv proses.Items(a).3ubltems.nhdd {read!gk tarah)
lv proses.Items(a).Subltems.Rdd {readlkelembaban]
lv prosez Item=z{a).5ubltems.hdd{read!produksi)
a=a+1
Loop
lv_proses.Refresh()
End Sub
Private Sub hitung prioritas kriteriaf)
koneksi database()
Dim guarry As SglClient.Sgllommand
Dim read As SgqlClient.SglDataReader
"Combobox ketinggian'
querry = Hew SglClient.S5glCommand{"select * from
pricritas kriteria where kriteria = "ketinggian'"™, koreksai)
read = querry.EBxscuteReader
Do While read.Bead




Ericritas xetinggian = read!prioritas
Loop
read.Clos=()
'Combobox carah hujan'
gquarry = Naw SgiCliant.SglCommand ("aelect * from
prioritas kriteria whare kriteria = 'curah hujan'®., koneksi)
raad = gquerry.ExecuteReadar
e While read.BRead
pricritas curahhujan = readlpricritas
Loop
read.CLoze ()
'Combobox suhu odara'
querry — New SglClient.SglCommand {"select * from
prioritas kriteria whare kriteria = Tsuhu udara'", koneksl)
raad = guerry.Executafsader
Do While read.Besaa
prioritas_suhuudara = read!prioritas
Ligap
read.Closa ()
'Combobox ph tanah'
gquarry = Naw SglClient.SglCeommarnd {"select * from
prioritss kriteria where kriteria = 'ph_tanah'", koneksi)
read = gquarry.FxecuteReadear
Do While read.Read
prioritas phtanah = readl!pricritas
Loop
read.Closa ()
'Compobor kelambaban’
gquerry = Naw SglCliént.SglCommand ("select * from
pricritas_Rkriteria where kriteria = 'kelembaban'", koneksi)
read = querry.ExecutelReader
Uo While read.Read
prioritas kelembaban = read!pricoritas
Lioop
read,. Clesa ()
'Combobox produkasi’
querry = Mew SglClient.SglCommand|{"select * from
prioritas_kriteria where kriteria = 'produksi'"™, koneksi)
read = querry.Executelsader
Do While read.BHead
pricritas produksi = reac!pricritas
Loop
read.Closs()
End Sub
Private Sub tampil proses 1()
lv¥ hitung pricritas.Ttems.Clear()
konekxsi datanass()
Dim jumlah As Double = 0
Dim prioritas As Double = O




Cim guerey As Mew Sglclient.SglCommand ("SELECT
kode taraman,nama tanaman,pricritas ketinggian.pricritas as
ketinggian, prioritas curahhujan.pricritas as curak hujan,
pricritas suhuudara.prioritas as suhu udara,
pricritas phtanah.pricritas as ph_tanah,
prieritas kelembaban.prioritas asz kelembaban,
prioritas produksi.prioritas as produksi FROM
penilaiar alternatif LEFT OUTER JOIN pricritas ketinggian on
penilaiarn alternat!f.ketinggian = pricritas ketingcian.kriteria
left outer Jjoin prioritas_curanhujan on
penilaian alternatif.curah hujan = prioritas curahkujan.kriteria
left cuter join prioritas suhuudara on
penilaian alternatlf.subu vdara = prioritas suhuudara.kriteria
left cuter Zoin prioritas phtanan on
penilaiar alternatif.ph tanah = prioritas phtanah.kriteria left
outer Joln prioritas kelembaban on
penitlaian alternatif.kelembaban = prioritas_kelembsban.kriteria
left culer Join prioritas produksi on
penilalan alternatif.produksi = prioritas produksi.kriteriz ",
koneksi)

Dim read Aes SglClient.3gllataReadsr

read = querry.ExecuteReader

Dim a As Integer = @

Do While read.Bead

lv hitung prioritas.Items.Add{read!kods Lanaman}

lv hitung priecritas.Items(a).Subltems.Add{read!nams_tapaman}
lv hitung pricoritas.Items{a).Subltems.RAdd(read!ketinggian *
pricritas ketinggian|
lv hiturng pricritas.Items{a).Subltems.hdd (read!curash hujan *
prieritas curahhujan]
1w _hitung prioritas.Items(a).Subltems.Add{read!suhu_udara *
prieritas suhuudaral

lv_hitung priorltas.Items{a).Subltems.Add(read!ph tanah *
prioritas phtanah)
lv_hitung_prioritas.Ztcms{aj.Suhitems.ﬂdd[read!kelembabah i
prioritas kelembabarn|

1vrhjtunq_priﬁrjtas‘Items{a].SubItems.Add{read!prﬂduksi #*
prioritas produksi)
lv_hitung_prlﬂritas,Ttems{a1.Eubltams.ﬂdd[[read!ketinggian *
prioritas_ketingglan| - {read! curai hujan * prieritas curahhujan)
+ (read!suhu udars = prieritas suhuadara) + (read!gph tansh *
prioritas phtanah] - [read!kelembaban * pricritas kelembaban) +
{read!produksi * prieritas produksi))
a=a + 1
Loop
lv hitung prioritas.Refreanl}
End Sub




Private Sub simpan hasll()

koneksi _database()

Oim & As Intege=z = 0

Dim reset db As New 2glClient.S5glCommand{™truncate table
hasil perhitungan ahp", koneksi)

reset db.ExecuteNonQuery ()

For a = 0 To lv_hitung_prioritas.Ttems.Cournt - 1

Dim gquerry A3 New SglClient.SglCommand ("insert inte
hasil perhitungan_ahpkode tanaman, nama tanaman, hasil perhitungan
) wvalues{'" & Iv_hitung prioritas.Items(a). Subltems(0).Text &
"T,'™ & 1v hitung prioritas.Items(a).S5ubltems{l}.TexL & "','" &
lv_hitung pricritas.Items|a).S5ubltems(8).Text & "")", koneksi)

querry.ExecuteNon{uery ()

Fext

End Eub
Public Sub tampil hasil({]

lv_hasil.Items.Clear()

koneksi database()

Dim querry As Hew SglClient.SglCommand{"SELECT * from
hasil perhitungan ahp order by hasil perhitungan desc ",
koneksi)

Dim read As Sglilient.SgllataReader

read = gquerry.bBxeceteleader

Dim a As Integer = @

Do While read.Bead

lv_hasil.Items.Add(read!kode tanaman)

1v hasil.Tlems(a).Subltens.Add{read!nara tanamar}

lv_hasil.Itema{a].EubItema+Add{readlhasil_perhitungan]
a=a+ 1
Loop
1v_hasil.Refreshi()
Eno Sub
Private Sub Formhasilperhitungan Leoadi{sender As Obdect, e As
Eventhirgs) Handles MyBase,Load
tampili)
hitung prioritas kriterial)
tampil proses 11(]
simpan hasil|)
tampil hasil{)
Enc Eub
End Class

7. Source Code Pendataan Tanaman

Imports Syatem.Data
Imports System.Data. SglClient
Fublic Class Formpendataantanaman
Private Sub Lampil/|)
txt kodetanaman.Cleaxr()
kit namatanaman.Clear()
txt jenistanaman.Clear()




lv pendataantanaman.Items.Clear (]

txt kodetanaman.Focus ()

koneksi datakbase ()

Dim data tanaman As New SglClient.SglCommand{"Select *
Prom daftar tanaman™)

Dim read Az SqlClient.SqlDataBeadsar

data tanamarn.Cornection = koneksi

read = data taramar.ExecuteReader

O0im a As Integer = [

Do While resd.Eead

lv pendataantanaman.Items.Add|{read! kode tanaman)
1v_pendataantanaman.Items (a).Subltems.Add(read!nama tanaman)
lv pendataantanaman.Ttems (a) .Bubltems.Add (read!jenis_tanaman)
a==a+ 1
Loop
End Sub

Priwvate Sub simpani()
koneksl database(]
cmd = Naw SglCommand
cmd.Connection = koneksi
gquery = "insert inte daiftar tanaman values ('
Btxt kodetanaman.Text & "', ™ & txt namatanaman.Tex:t & "', '™ &
txt_jenistanaman.Text & "7) ;"
Ty
cmd. Commandilaxt = query
cmd . ExecuteMonDuery ()
MsgBox ("Data telah disinmpan™,
MagBoxStyle, Information, "IHFORMATTION™)
tampil (}
Catch 2x As Excepkion
MgaBox {"Data tidak dapat digimpan 1" + ex. Mos=zage;
MzgBoxStyle.Oritical, "BERINGATAN")
kEnd Try
End SubPrivate Sul Buttenl Clickisender As Object, @ As
EventArgs}) Handles bin siopan.Clichk

If txt kodetanaman.Tezt <> "" And txt namazanaman. Text <-
"" and txt jenistanaman.Text <> "" Then
simpan |}

txt kodetanaman.Text = ""

txt:namatanaman.Text ="
txt Jenistanaman.Text = ""

MagBox ("Data Furang Lengkap")
Eod. If
End Sub
Private Sub btn ubah Click({sender As Object, & As Eventargs)
Handles btn ubah.Click
If txt kodetatiaman.Text = "" Thean
MzgBox ("Cari data teriebih dahula 7,
MsgBoxStyle.Critical, "FERINGRATAN")
End If
koneksi database{)
Dim ubah_data tanaman As New BqlClient.SglCommand("Update
daftar tanaman set nama_tapaman = '" & txt namatanaman.Text & .
jeniz tanaman = '™ & txt jenistanaman.Text & "' where
kode tanaman = '" & txt kodetamsmen.Text & "'7)




ubzh data_tanaman.Ceonnection = koneksi
T

ubah data —anaman.BExecutsNonQusry!)

MagBhox ("Data telah diuban™, MagBoxStyle.Information, "INFORMASIM™)
tampil (}

Cateh ex As Excapbion
Ms=gBax ("Data tidak biga diubah 17, MsgBoxStyle.Critical,
"EERINGATANT

End Try

End Huk

Private Sub btn cari Click(sender As Gbjecl, & As EBvenlArys)
Handles btn cari.Click

If tzxt kodetanaman.Text = "" Then

MegBox ("Masukkas kede banaman terlebilh dahulu 1Y,
MsgBoxSty le.Critical, "PERINGATAN"}

E_=e

koneks! database(}

Dim cardi _data_ tanaman As New
EglClient.S5glCommandd "Selecl * From dafllar bLanaman Where
kode tanaman ='" & txt kodetanaman.Text & "'7}

Din read As SglClient.SglDstaleader

gari data tanaman.Connection = koneksi

read = cari_data_tanaman.ExecuteReader

IT read.Read Then
MsgBox ("Data ditemukan", MsgBoxStyle.Information,

"INFOBMASI™)
txt kodetanaman.Text = read.GetString (0}
txt samatanaman.Text = read.CetStrireg (1}
txt_jenistanaman.Text = read.GetString(2)
Elze
MagBox ("Data dangan kode tanaman '" &
txt kodetanaman.Text & ™' tidak ditemukan", MsgBoxStyle.Critical,
“PERINRGATAR"™)
txt kodetanamgn.Focus()
End If
End If
End Sub

Friwvate Sub btn hapus Click(sender As Object, e As Eventhrgs)
Handles btn hapus.Click
It txt kodetanaman.Text = "" Then
MagBox | "Masukkan kode tanaman terlebilh dakhulu®,
MsgBoxStyle.Critical, "“PERINGATAN")
txt kodetanaman. Focus()
Else
koneksi databasel)

N If MessageBox.Show("Apakah anda yakin menghapus data
™ & txt kodetanaman.Text & ""?", "Hapus data"’,
MessageBoxButtons. Yeslo) = "" & Windows.Forms.Olaloghesult.Yes
Then

Dim hapus_data bLanaman As New
Sglclient.SglCommand|"Delecte From daftar tanaman Where
kode tanaman -'" & txt kodetanaman.Text & "'")

hapus data tanaman.Connection = kereksi

Try

hapus_data_tanaman.Execu:eﬂnnﬂuery{j




MsgBox ("Data telak dihspus"™, MsgBoxltyle.Information,
"INFORMASI™)
tampil ()
Catch ex Ls Exceptieon
MsgBox ["Error ! Data ridak oisa dibhapus®,
MegRoxStyle.Critical, "FERINGATANT)
End Try
Eng If
End If
End Sub
Private Sub Formpendataantanaman Lead(sender As Object, e Ais
EventArgs) Handles MyBase.load
tampil ()
End Sub
End Class




PEMERINTAH KABUPATEN BARITO UTARA
DINAS KEHUTANAN DAN PERKEBUNAN

Jalan Yetro Sinseng No.13 Telp. (0519) 21203 Fax,(0519) 21203 Muara Teweh

Muara Teweh, |7 September 20135

MNomor : ﬂLlﬂ H[{]_E)f HIITBUN 1 Kepada
Lampiran -
Perihal : Data Pendukung Bahan Skripsi Yth. Ketua Program Studi TI S-1
ITH Malang
0 -
MALANG
Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat nomor : TTN-9-559/1X.T.INF/2015 tanggal 7 September

2015, maka dapat kami sampaikan data pendukung sesuai perihal tersebut diatas

schagai bahan pendukung (data sekunder) untuk sdri Thesalonika NA adalah

sebagai berikut :

1. Data tanaman perkebunan diambil dari Statistik Perkebunan Semester Il TA
2014

9 Data tanaman kehutanan diambil dari Statistik Kehutanan Semester 11 TA 2014.

Demikian kami sampaikan dan semoga bermanfaat. Terima kasih.

IBIDANI, MP
193 1 004




PEMERINTAH KABUPATEN BARITO UTARA
DINAS KEHUTANAN DAN PERKEBUNAN

Jin Yetro Sinscag No.13 Telp.(0519) 21203 Fax (0319) 21203 Muars Teweh

SURAT KETERANGAN
Nomor :EE‘? -~ 5 2015

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Ir. IWAN RUSDANI, MP
Jahatan - Kepala Thras
instansi : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Barito Titara
Alamat : Jalan Yetro Sinseng No. 13 Musra Teweh

Dengan ini mencrangkan hahwa -

1. Karina Auliasari, 5T, M.Eng sebagai Ketua pelaksana kegiatan,
2. Thesalonika Nameta Agustine scbagai anggota pelaksana kegiatan.

Berasal dari Program Studi Teknik Informatika, Institut Teknologi Nasional
Malang adalah benar telah melakuksn kegiatan proses pendatzan lanaman kehutanan
dem petkebunan untuk menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan Pemanfaatan Lahan
Tanam secara terkompuierisasi i Dinas Kehitanan dan Perkebunan Kabupaien Barito
Utara yang dilaksanakan pada bulan September 201 5,

Saya mengucapkan terima Kkasih dengan dihasilkannya Sistem Pendukung
Kepulisan Pemanlialan Lehan Tanam di Kabupaten Barito Utara dengan Metode
Analytical Hierarchy Process Berbasis Desktop. semoga kerjasama ini dapat berlanjw

dengar hajk.

Muara Tewsh, |17 September 2015
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KUESIONER SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMANFAATAN LAHAN TANAM DI
KOTA MUARA T'EWEH DENGAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS

BERBASIS DEKTOP
Nama . Hupur Huoa
Bagian - .Penw'rmu DAN PE RERCANAAN
No Pertanyaan Sangat Baik Baik - Cukup | Kurang |
1 | Bagaimana tampilan dan desain e
| desktop vang telah dibuat ? - | ]

L

| Apakah aplikasi sistem pendukung |
keputusan berjalan dengan baik ?

3 | Apakah fimur-fitur yang disediakan |
di dalam aplikasi berjalan dengan
baik ?

terkomputerisasi oleh aplikasi
terhitung dengan baik ? .

5 | Bagaimana informasi yang o ‘
- dihasilkan oleh aplikasi 7 Apakah

dapat dimengerti dengan baik ?

4 | Apakah hasil perhitungan / =

J_.

Tanda la,n;,an

( r-i-:.muL. Hu




KUESIONER SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN FEMANFAATAN LAHAN TANAM DI
KOTA MUARA TEWLEH DENGAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS

BERBASIS DEKTOP
Narna - Riapr Benure, SRt MP
Bagian ' Pendotaan dan Perencanaan
No Pertanyaan Sangat Baik | Baik Cukup | Kurang '
| | Bagaimana tampilan dan desain \/ '
[ desktop vang telah dibuat 7 = Pl
2 | Apakah aplikasi sistem pendukung | \/ , |
keputusan berjalan dengan batk 7 | -
3 | Apakah fitur-fitur yang disediakan ' G _
di dalam aplikasi berjalan dengan P
baik ? A
4 | Apakah hasil perhitungan , ;
| terkomputerisasi oleh aplikas ’\/ /
| terhitung dengan baik ? - p
5 | Bagaimana informasi yang \/
dihasilkan oleh aplikasi 7 Apakah
dapat dimengerti dengan baik ? |

Ciani Benung, S tut M




KUESIONER SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMANFAATAN LAHAN TANAM DI
KOTA MUARA TEWEH DENGAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
BERBASIS DEKTOP

MNama - Ryt Benure, S Ha MP
Bagian ' Pendotaan dan Perzncanaan
' No o Pertanvaan | ‘Sangat Baik Baik __Cﬁfup Kurang
1 | Bagaimana tampilan dan desain /
desktop vang telah dibuat ? | o B o
2 | Apakah aplikasi sistem pendukung | \/ B
B keputusan berjalan dengan batk ? - i
3 | Apakah fitur-fitur vang disediakan \_/
di dalam aplikasi berjalan dengan ;
baik ? . S -
4 | Apakah hasil perhitungan / /
terkomputerisasi oleh aplikas J

terhitung dengan baik 7

5 | Bapaimana informasi yang \/
dihasilkan oleh aplikasi 7 Apakah

dapat dimengerii dengan baik ?

Riani Berung, 5 Het.Mp




KULSIONER S5ISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMANFAATAN LATAN TANAM DI
KOTA MUARA TEWEH DENGAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
BERBASIS DEKTOP

MWama ) S‘J\Sﬂ" pmi.l.ﬂ:l, S rue
Bagian * Vendataan dan Perencanaan
No Pertanyaan SangatBaik |  Baik [ Cukup | Kurang
1 | Bagaimana tampilan dan desain
|| desktop yang telah dibuat ?
2 | Apakah aplikasi sistem pendukung i \/ '
| keputusan berjalan dengan baik 7 | - .
3 | Apakah fitur-fitur vang disediakan
di dalam aplikasi berjalan dengan | ! \/ >
baik ? _ yd
4 | Apakah hasil perhitungan
terkomputerisasi oleh aplikasi \/
terhitung dengan baik 7 _ N
| 5 | Bagaimana informasi yang ! ! R
' dihasilkan oleh aplikasi 7 Apakah x\/
| dapat dimengerti dengan baik 7

( Susan Pa.uul"ﬂr E'H“'E]'




KUESIONER SISTEM FENDUKUNG KEPUTUSAN PEMANFAATAN LAHAN TANAM DI
KOTA MUARA TEWEH DENGAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS

BERBASIS DEKTOP
Nama e fuan ’ng’inr, Mp
Bagian :.ﬁ’ﬁm(ﬁ Dinas
No | Pertanyaan Sangat Baik Baik Cukup | Kurang |
1 | Bagaimana tampilan dan desain l/
desktop vang telah dibuat 7 ) , ‘
2 | Apakah aplikasi sistem pendukung . \/ |
keputusan beralan dengan baik 7 Vi
3 | Apakah fitur-fitur yang disediakan \/
di dalam aplikasi berjalan dengan
baik 7 P
4 | Apakah hasil perhitungan k/
terkomputerisasi oleh aplikasi | |
terhitung dengan baik 7 ' 4
5 | Bagaimana informasi yang /

dihasilkan oleh aplikasi 7 Apaxah
dapat dimengert: dengan baik ?
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